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ABSTRAK
UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) memiliki peran penting
dalam pembangunan perekonomian di Indonesia. Namun dibalik kontribusi
UMKM dalam menumbuhkan perekonomian di Indonesia ,masih banyak terdapat
permasalahan yang di hadapi oleh UMKM dalam pengembangannya, terutama
menyangkut masalah manajemen, produksi dan pemasaran, serta pembiayaan.
Modal sosial dimana didalamnya ada jaringan, norma serta kepercayaan sosial
kurang di perhatikan selama ini padahal mempunyai peran penting dalam
pebangunan perekonomian. Dengan dasar ini, maka upaya pemanfaatan modal
sosial sebagai salah satu aspek penting dalam pengembangan UMKM harus
semakin di tingkatkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan bentuk
modal sosial yang ada di kerajinan keramik Sanggar Asmat desa Lumbir
kabupaten Banyumas.mengetahui peranan modal sosial dalam pengembangan
usaha kerajinan keramik dalam proses pemasaran, pengadaan modal, serta proses
produksi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan
data menggunakan Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Teknik analisa data
menggunkan teknik analisis data model Miles & Huberman yang dilakukan
dengan beberapa tahap yaitu, pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : modal sosial yang ada di dalam
UMKM kerajinan keramik Sanggar Asmat dukuh Cikadu, desa Lumbir, kabupten
Banyumas berperan dalam pengembangan UMKM kerajinan keramik karena di
dalamnya ada unsur jaringan sosial, norma serta kepercayaan. Dalam UMKM
kerajinan keramik Sanggar Asmat jaringan sosial mempunyai peran dalam
membantu proses pemasaran; Memberikan kontribusi dalam proses produksi,
serta memudahkan dalam mendapatkan tambahan modal dari lembaga keuangan;
Norma atau aturan yang ada di UMKM kerajinan keramik Sanggar Asmat ialah
aturan tidak tertulis atau norma yang ada pada umumnya dimasyarakat  yang
berpengaruh terhadap kelancaran kerjasama antara pemilik kerajinan keramik
Sanggar Asmat dengan karyawan, pemasok bahan baku dan dengan mitra
dagangnya dan kepercayaan berperan dalam membantu menjaga hubungan
dengan baik dengan mitra dagang serta memudahkan dalam pengadaan bahan
baku.
Kata Kunci : Modal Sosial, UMKM Kerajinan Keramik Sanggar Asmat
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ABSTRACT
MSMEs (Micro, Small and Medium Enterprises) have an important role in
the economic development in Indonesia. But behind the contribution of MSMEs
in growing the economy in Indonesia, there are still many problems that are faced
by MSMEs in their development, especially regarding management, production
and marketing, and financing issues. Social capital in which there is a network,
norms and social trust have not been considered so far despite having an important
role in economic development. With this basis, efforts to utilize social capital as
one of the important aspects in the development of MSMEs must be increasingly
enhanced.
This study aims to determine and describe the forms of social capital that
exist in Sanggar Asmat ceramics, Lumbir village, Banyumas district. Knowing the
role of social capital in the development of ceramic handicraft businesses in the
marketing process, capital procurement, and production processes. This study uses
a qualitative method. Data collection techniques using Observation, Interview,
and Documentation. The data analysis technique uses the Miles & Huberman
model of data analysis techniques which are carried out in several stages namely,
data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
The results showed that: social capital in the SME ceramic handicraft
Sanggar Asmat Hamlet Cikadu, Lumbir village, Banyumas regency played a role
in the development of ceramic handicraft SMEs because in it there are elements of
social networks, norms and trust. In SMEs, the Sanggar Asmat ceramic craft
social network has a role in helping the marketing process; Contribute to the
production process, and make it easier to get additional capital from financial
institutions; The norms or rules that exist in the Sanggar Asmat ceramic handicraft
UMKM are the unwritten rules or norms that generally exist in the community
that affect the smooth cooperation between the Sanggar Asmat ceramic craft
owners with employees, suppliers of raw materials and with their trading partners
and trust plays a role in helping maintain relationships properly with trading
partners and facilitate the procurement of raw materials.
Keywords: Social Capital, SMEs Sanggar Asmat Ceramic Crafts
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah
satu bidang yang memberikan kontribusi yang signifikan dalam memacu
pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Hal ini dikarenakan daya serap
UMKM terhadap tenaga kerja kerja yang sangat besar dan dekat dengan
rakyat kecil (Aziz & Irfan, 2019). Menurut data Badan Pusat Statistik,
pada tahun 2013 jumlah populasi UMKM di Indonesia tercatat 57,8 Juta
unit usaha dan  jumlah tenaga kerjanya mencapai 114,1 Juta (BPS, 2016).
Namun, menurut Hunter dari sekian banyak UMKM di Indonesia,
hanya beberapa perusahaan yang dapat mencapai keberhasilan, sementara
jutaan UKM gagal bahkan dalam lima tahun pertama (Aluisius, 2018 : 2).
Fenomena tersebut  menandakan bahwasanya dibalik kontribusi UMKM
dalam menumbuhkan perekonomian di Indonesia masih banyak terdapat
permasalahan. Menurut fathul Aminudin Aziz dan Ahmad Irfangi UMKM
yang ada di Indonesia masih mengalami berbagai masalah promosi,
pemasaran, dan penjulan produk yang dihasilkan (Aziz & Irfan, 2019).
Pada umumnya permasalahan yang dihadapi oleh Usaha Kecil dan
Menengah (UKM), dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu kendala
Internal dan Eksternal. Kendala Internal seperti : terbatasnya jumlah
modal, sumber daya manusia yang terbatas dan lemahnya jaringan usaha
serta kemampuan penetrasi pasar usaha kecil dan kendala eksternal, seperti
: infrastruktur, iklim usaha, otonomi daerah dan globalisasi.  Hal yang
sama juga dirasakan UKM yang berada di Kabupaten Banyumas. Faktor
penghambat atau masalah UKM di Kabupaten Banyumas secara umum,
diantaranya : dukungan keuangan, sumberdaya manusia yang lemah, dan
akses pasar yang terbatas diantara faktor internal sedangkan faktor
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eksternal terdiri dari iklim usaha, infrastruktur dan otonomi daerah
(Wiwiek, 2013 : 8-11).
Sanggar Asmat merupakan salah satu dari sekian banyak UMKM
yang berada di Kabupaten Banyumas yang masih bertahan hingga
sekarang, UMKM ini berdiri sejak 19 tahun yang lalu tepatnya pada tahun
2001, UMKM ini dapat dikatakan menarik dikarenakan produk yang
dihasilkan ialah keramik dengan motif utama suku asmat yang merupakan
salah satu nama dari sebuah suku di Papua namun pemilik usaha sekaligus
pembuat produk keramik Asmat tersebut bukanlah orang asli dari Papua
nmelainkan orang dari Banyumas yang beralamat di  dukuh cikadu, rt
04/02, Desa Lumbir, Kecamatan Lumbir, Kabupaten Banyumas. Sama
halnya dengan UMKM lain kerajinan keramik Sanggar Asmat juga
mengalami pasang surut dalam usahanya, terutama pada saat mulai
merintis usaha.
Pertama, kesulitan terkait pemasaran produknya dimana barang
yang di pasarkan ialah barang kerajinan yang tidak semua orang
membutuhkan dan suka dengan barang barang seni kerajinan yang
mempunyai segmentasi pasar tersendiri. Mad Ropingi (pemilik usaha
kerajinan keramik Sanggar Asmat) pernah menjual dan menitipkan produk
kerajinannya ke beberapa tempat di kabupaten Banyumas Seperti di Rita
Mall, Moro Retail dan Grosir, obyek wisata Baturraden dan beberapa
pertokoan di Cilacap namun produknya kurang diminati oleh masyarakat
Banyumas (Ropingi, 2020).
Kedua, bukan hanya terkait pemasaran saja, namun pada saat
usahanya mulai berkembangpun juga mengalami kesulitan terkait  dengan
permodalan dimana pada awal merintis laba yang di peroleh masih
fluktuatif atau tidak sama setiap periode penjualannya maka Mad Ropingi
terkadang kesulitan jika ada pesanan yang cukup banyak, karena modal
awal yang dimiliki kurang mencukupi dalam proses produksi kerajinan
keramik (Ropingi, 2020).
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Ke tiga, Selain kedua hal diatas, kerajinan keramik dalam proses
pembuatannya juga memerlukan keahlian khusus sehingga sering
mengalami kesulitan dalam proses produksinya dalam memenuhi setiap
pesanan yang ada pada awal proses produksinya dimana hanya di kerjakan
sendiri oleh Mad Ropingi. Namun pesanan tiap bulan tidak kurang dari
5000 item kerajinan yang wajib di kirim ke Joger Bali (Ropingi, 2020).
Walaupun dengan berbagai kendala tersebut usaha keramik milik
Mad Ropingi dapat bertahan dan berkembang sampai saat ini dari yang
awalnya kesulitan untuk memasarkan produk kerajinannya sekarang telah
menemukan pasar utama pemasarannya yaitu di pusat oleh – oleh Joger
Bali, yang berawal dari event event pameran kerajinan yang di ikuti bapak
Mad Ropingi baik di dalam maupun di luar kota. Selain itu walaupun pada
awal merintis usahanya bapak Mad Ropingi sedikit mengalami hambatan
terkait dengan modal untuk operasional produksinya namun berkat
beberapa event dan sering mewakili Kabupaten Banyumas dalam berbagai
even – event sehingga beliau mempunyai beberapa kenalan pejabat
pemerintah kabupaten Banyumas yang akhirnya beliau mendapatkan
kemudahan bantuan untuk pinjaman pembiayaan dari Bank – Bank untuk
mengembangkan usahanya menjadi lebih berkembang lagi dari pada
sebelumnya yang hanya memproduksi kerajinan dalam jumlah yang
sedikit dan berkat Mad Ropingi yang senantiasa membayar cicilan dengan
rajin dan tepat waktu, maka banyak pihak bank yang sampai datang
beberapa kali ke rumah bapak Mad Ropingi untuk menawari Bapak Mad
Roingi untuk mengambil pinjaman lagi di bank, namun tawaran dari bank
– bank tersebut tidak diambil tepatnya pada tahun 2019 bapak Mad
Ropingi berhenti meminjam permodalan ke Bank karena sudah bisa
mandiri dengan modal yang di kumpulkannya selama usahanya berjalan.
Selain itu produksi yang pada awalnya hanya dikerjakan oleh bapak Mad
Ropingi itu sekarang telah mampu memberdayakan beberpa orang di
samping rumahnya untuk membantu proses produksi kerajinan keramik
yang dapat meproduksi kerajinan keramik sekitar 5000 item setiap
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bulannya itu semua karena Mad Ropingi mempunyai hubungan yang baik
dengan tetangga dekat rumahnya, serta sekarang Mad Ropingi tidak lagi
mengalami kesulitan untuk mencari pasar hasil produksi kerajinannya
karena telah menemukan pasar utamanya yaitu di pusat oleh – oleh Joger
Bali (Ropingi, 2020).
Berbagai persoalan UMKM pada saat merintis usahanya tersebut
bukan tanpa alasan, hal tersebut muncul akibat sulitnya UMKM dalam
mengakses berbagai sumber – sumber ekonomi. Untuk itu UMKM saat ini
perlu  untuk mengembangkan sebuah modal baru dalam pengembangan
usahanya yaitu modal sosial. Modal sosial saat ini banyak dipakai oleh
para akademisi maupun praktisi dalam berbagai kajian. Modal sosial
terutama hadir sebagai alternatif bentuk modalitas lain seperti modal
ekonomi, modal budaya dan modal manusia. Modal sosial (Sosial Capital)
merupakan modal yang paling mendasar untuk setiap individu, organisasi,
perusahaan bahkan suatu bangsa (Suryana, 2013 : 49). Dan dari berbagai
definisi mengenai modal sosial, ada salah satu ahli yang definisinya sering
digunakan sebagai rujukan terkait dengan modal sosial yaitu definisi dari
Putnam. Menurut Putnam modal sosial merupakan sebagai gambaran
organisasi sosial, seperti jaringan, norma, dan kepercayaan sosial, yang
memfasilitasi koordinasi dan kerjasama yang saling menguntungkan
(Yustika, 2012 : 140). Dari definisi tersebut ada tiga unsur penting
didalam modal sosial yakni norma, jaringan dan kepercayaan sosial.
Norma merupakan nilai yang bersifat kongkret yang diciptakan untuk
menjadi panduan bagi setiap individu untuk berperilaku sesuai dengan
aturan yang berlaku di masyarakat; Jaringan sebagai unsur modal sosial
merupakan sekelompok orang yang memiliki norma-norma atau nilai-nilai
informal di samping norma-norma atau nilai-nilai yang diperlukan untuk
transaksi biasa di pasar, serta jaringan sosial bagaimanapun memfasilitasi
sekumpulan orang yang diikat oleh norma-norma bersama dan saling
berhubungan timbal-balik; Sedangkan,  kepercayaan merupakan sesuatu
yang dipertukarkan dengan berlandaskan norma-norma bersama demi
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kepentingan orang banyak. Kepercayaan menyangkut hubungan timbal
balik. Bila masing- masing pihak memiliki pengharapan yang sama- sama
dipenuhi oleh kedua belah pihak, maka tingkat kepercayaan yang tinggi
akan terwujud (Fathy, 2019 : 6-9). Definisi dari Putnam tersebut senada
dengan sejumlah studi yang telah banyak dilakukan , dimana peranan
modal sosial tidak kalah pentingnya dengan infrastruktur ekonomi lainnya,
sehingga upaya untuk membangun modal sosial perlu diprioritaskan.
Pembentukan modal sosial dapat menyumbang pada pembangunan
ekonomi karena adanya jaringan (networks), norma (norms), dan
kepercayaan (trust) didalamnya yang menjadi kolaborasi (koordinasi dan
kooperasi) sosial untuk kepentingan bersama (Zubaedi, 2013 : 161).
Berkaitan dengan hal tersebut dalam islam juga menganjurkan untuk
berperilaku jujur, amanah dalam berdagang  dan menjaga hubungan baik
dengan semua orang untuk meluaskan rezekinya (Al Buthoni, 2012),
diantaranya hadist yang di riwayatkan oleh HR Ibnu Majah (no. 2139), al-
Hakim (no. 2142) dan ad-Daraquthni (no. 17) yang berbunyi:
ُدْوُق : قال رسول هللا صلى هللا علیھ وسلّم: عن عبد هللا ابن عمر رضي هللا عنھ التَّا ِجُر ْاالَِمْیُن الصَّ
ھََداءِ  ھََداءِ : َوفِْي ِرَوایَةٍ - اْلُمْسلُِم َمَع الشُّ ْیقِْیَن َوالشُّ رواه إبن ماجھ و (یَْوَم ْالقِیَا َمة  - مع النَّبِیَِّن َوالصِّ
)مالدارقطني و غیرھ
Artinya: Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiallahu ‘anhu bahwa Rasuluillah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Seorang pedagang muslim yang
jujur dan amanah (terpercaya) akan (dikumpulkan) bersama para Nabi,
orang-orang shiddiq dan orang-orang yang mati syahid pada hari kiamat
(nanti).”
Serta bagi orang yang suka mengunjungi sanak saudaranya serta
menjalin silaturhami akan dipanjangkan umurnya dan diluaskan rezekinya
(Darussalam, 2017). Sebagaimana hadist Rasullullah SAW yang berbunyi:
یُْبَسطَ لَھُ فِى ِرْزقِِھ َویُْنَسأَ لَھُ فِى أَثَِرِه فَْلیَِصْل َرِحَمھُ َمْن أََحبَّ أَْن 
6
Artinya :“Barangsiapa yang senang diluaskan rizqinya dan
dipanjangkan umurnya, maka hendaklah ia menyambung hubungan
silaturahmi”
Revitalisasi dan pengembangan modal sosial perlu dilakukan agar
masyarakat mampu menggerakkan roda perekonomian. Modal sosial kalau
dikelola dengan baik dan benar justru akan lebih mampu memberdayakan
masyarakat. Dalam konteks ini, pengembangan kelembagaan (pranata)
sosial ekonomi mutlak diperlukan dan mendesak guna mendukung
pemenuhan modal sosial dalam pembangunan. Faktor kelembagaan ini
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi sepanjang hal itu
memungkinkan adanya pembagian kerja yang lebih jauh, peningkatan
pendapatan, perluasan usaha, dan kebebasan untuk memperoleh peluang
ekonomi (Zubaedi, 2013 : 162) .
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis merasa sangat
tertarik dan ingin  mencoba untuk mengkaji secara lebih mendalam
mengenai PERAN MODAL SOSIAL DALAM PENGEMBANGAN
USAHA MIKRO KECIL dan MENENGAH (UMKM) Pada
KERAJINAN KERAMIK SANGGAR ASMAT DESA LUMBIR
KABUPATEN BANYUMAS.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas mengenai peran
modal sosial dalam pengembangan UMKM Sanggar Asmat dusun Cikadu,
desa Lumbir, Kabupaten Banyumas, maka dapat ditarik rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana peran modal sosial dalam pengadaan modal UMKM
Sanggar Asmat dusun Cikadu, desa Lumbir, Kabupaten Banyumas?
2. Bagaimana peran modal sosial dalam proses produksi UMKM Sanggar
Asmat dusun Cikadu, desa Lumbir, Kabupaten Banyumas?
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3. Bagaimana peran modal sosial dalam pengembangan pemasaran
UMKM Sanggar Asmat dusun Cikadu, desa Lumbir, Kabupaten
Banyumas?
C. Tujuan Dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan peran modal sosial dalam
pengadaan modal UMKM Sanggar Asmat dusun Cikadu, desa Lumbir,
Kabupaten Banyumas
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan peran modal sosial dalam proses
produksi UMKM Sanggar Asmat dusun Cikadu, desa Lumbir,
Kabupaten Banyumas
3. Untuk mengetahui dan menjelaskan peran modal sosial dalam
pengembangan pemasaran UMKM Sanggar Asmat dusun Cikadu, desa
Lumbir, Kabupaten Banyumas.
Berdasarkan Tujuan diatas, penelitian ini diharapkan dapat berguna
sebagai berikut :
a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
pengetahuan peneliti dalam pengembangan ilmu pengetahuan di
bidang sosiologi ekonomi.
b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan bagi pihak
pengambil kebijakan pemerintah dan instansi yang terkait untuk
melaksanakan pembangunan ekonomi desa dalam meningkatkan
usaha mikro kecil menengah di Kabupaten Banyumas.
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D. Kajian Pustaka
Dalam analisis Jurnal Ilmiah Fadilla Azhari dan Muhammad Kholid
Mawardi (2018), dengan judul “ Peran Modal Sosial dalam Pengembangan
Jaringan Usaha Kecil Menengah (Studi Kasus Pada Rumah Makan Padang)”.
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa
peran modal sosial dalam pengembangan jaringan usaha kecil menengah
(studi kasus pada rumah makan padang), yaitu : (1) kepercayaan yang tinggi
antar individu dapat membentuk modal sosial yang kuat sehingga mampu
membentuk jaringan sosial di dalam suatu kelompok (2) Peran modal sosial di
dalam masing – masing individu mempengaruhi kapasitas dan kualitas
kelompok (3) Modal sosial yang di dayagunakan secara efektif dapat
memberikan dorongan pengembangan Usaha, sedangkan modal sosial yang
tidak dimanfaatkan secara efektif bisa menghambat peluang dalam
pengembangan usaha.
Dalam analisis Jurnal Ilmiah Siti Nuraini (2016), dengan judul “ Modal
Sosial dalam Paguyuban Usaha Kecil dan Menengah (UMKM)”. Dari hasil
penelitian yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa modal sosial
dalam Paguyuban Usaha Kecil dan Menengah (UMKM), yaitu : pada
paguyuban usaha kecil dan menengah ‘ Fokus ‘ Kabupaten pasuruhan
memiliki keterikatan dalam satu kelompok untuk menangani berbagai masalah
yang dihadapi. Salah satu permasalahan yang mampu dipecahkan secara
bersama karena adanya paguyuban ‘ fokus’ adalah Modal usaha dalam
memasuki pasar retail di Jawa Timur. Keuntungan lain dengan adanya
paguyuban usaha kecil dan menengah ini adalah informasi dan pertukaran
ilmu dalam inovasi, kreatifitas, administrasi dan pemasaran sehingga mampu
meningkatkan daya saing produk dalam menghadapi pasar.
Dalam analisis Jurnal Ilmiah Harge Trio Widodo(2016), dengan judul “
Peran dan Manfaat Modal Sosial Dalam Peningkatan Efektivitas Kerja
Karyawan Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Sentra kerajinan Tas
dan Koper Tanggulangin Sidoarjo”. Dari hasil penelitian yang dilakukan maka
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dapat diambil kesimpulan bahwa Peran dan Manfaat Modal Sosial Dalam
Peningkatan Efektivitas Kerja Karyawan Sektor Usaha Mikro Kecil dan
Menengah di Sentra kerajinan Tas dan Koper Tanggulangin Sidoarjo, yaitu :
(1) jaringan : mulai jaringan informal dari jaringan kekeluargaan dan
pertemanan, kemudian jaringan formal kaitannya kerjasama mereka dengan
koperasi, pemerintah dan juga pihak perbankan. Jaringan ini berperan pada
proses distribusi dan pemasaran produk hasil kerajinan, selian itu berperan
dalam pengembangan usaha (2) Kepercayaan : dibangun dengan keajegan
kualitas dan ketepatan dalam pemenuhan pesanan tas dan koper (3) Norma :
nilai – nilai budaya dan kearifan lokal masyarakat sebagai sarana yang efektif
untuk menumbuh kembangkan aturan tidak tertulis yang mengatur kehidupan
bersosialisasi (4) Kepemimpinan  : efektivitas, keadilan, bimbingan,
monitoring dan transparansi pemilik usaha sebagai pemimpin akan berimbas
pada keberhasilan produksi (5) Solidaritas : menciptakan  rasa memiliki, rasa
bangga, dan rasa loyalitas kepada tempat kerja mereka.
Dalam Skripsi Bimo Haryo Utomo (2015), dengan Judul : “Peran Modal
Sosial terhadap Perkembangan Pedagang Kaki Lima Asal daerah Padang di
Sandratex Rempoa Ciputat”. Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan bahwa Modal Sosial berperan dalam membangun norma
aturan yang di sepakato antar pedagang, trust berperan untuk meminjamkan
modal usaha, jaringan berperan dalam mendapatkan informasi dalam
berdagang.
Tabel. 1
Penelitian Terdahulu
No Penulis, Judul, Tahun Hasil Penelitian Persamaan,
Perbedaan
1 Penulis : Fadilla
Azhari dan
Muhammad Kholid
Mawardi
Judul : “ Peran Modal
Peran Modal Sosial dalam
Pengembangan Jaringan
Usaha Kecil Menengah (Studi
Kasus Pada Rumah) ,yaitu :
(1) kepercayaan yang tinggi
Persamaan :
Sama - sama
membahas
mengenai peran
modal sosial
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Sosial dalam
Pengembangan
Jaringan Usaha Kecil
Menengah (Studi
Kasus Pada Rumah
Makan Padang)”
Tahun : 2018
(Azhari dan Mawardi,
2018)
antar individu dapat
membentuk modal sosial
yang kuat sehingga mampu
membentuk jaringan sosial di
dalam suatu kelompok (2)
Peran modal sosial di dalam
masing – masing individu
mempengaruhi kapasitas dan
kualitas kelompok (3) Modal
sosial yang di dayagunakan
secara efektif dapat
memberikan dorongan
pengembangan Usaha,
sedangkan modal sosial yang
tidak dimanfaatkan secara
efektif bisa menghambat
peluang dalam
pengembangan usaha.
pada suatu
usaha
Perbedaan :
Fokus penelitian
dan lokasi
penelitian
2 Penulis : Siti Nuraini
Judul : “ Modal Sosial
dalam Paguyuban
Usaha Kecil dan
Menengah (UMKM)”
Tahun : 2016
(Nuraini, 2016)
modal sosial dalam
Paguyuban Usaha Kecil dan
Menengah (UMKM), yaitu :
pada paguyuban usaha kecil
dan menengah ‘ Fokus
Kabupaten pasuruhan
memiliki keterikatan dalam
satu kelompok untuk
menangani berbagai masalah
yang dihadapi. Salah satu
permasalahan yang mampu
dipecahkan secara bersama
Persamaan :
Sama - sama
membahas
mengenai peran
modal sosial
pada suatu
usaha
Perbedaan :
Fokus penelitian
dan lokasi
penelitian
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karena adanya paguyuban ‘
fokus’ adalah Modal usaha
dalam memasuki pasar retail
di Jawa Timur. Keuntungan
lain dengan adanya
paguyuban usaha kecil dan
menengah ini adalah
informasi dan pertukaran
ilmu dalam inovasi,
kreatifitas, administrasi dan
pemasaran sehingga mampu
meningkatkan daya saing
produk dalam menghadapi
pasar.
3 Penulis : Harge Trio
Widodo
Judul : “ Peran dan
Manfaat Modal Sosial
Dalam Peningkatan
Efektivitas Kerja
Karyawan Sektor
Usaha Mikro Kecil dan
Menengah di Sentra
kerajinan Tas dan
Koper Tanggulangin
Sidoarjo”.
Tahun : 2016
(Widodo,  2016)
Peran dan Manfaat Modal
Sosial Dalam Peningkatan
Efektivitas Kerja Karyawan
Sektor Usaha Mikro Kecil
dan Menengah di Sentra
kerajinan Tas dan Koper
Tanggulangin Sidoarjo, yaitu
: (1) jaringan : mulai jaringan
informal dari jaringan
kekeluargaan dan
pertemanan, kemudian
jaringan formal kaitannya
kerjasama mereka dengan
koperasi, pemerintah dan juga
pihak perbankan. Jaringan ini
berperan pada proses
distribusi dan pemasaran
Persamaan :
Sama - sama
membahas
mengenai peran
modal sosial
pada suatu
usaha
Perbedaan :
Fokus penelitian
dan lokasi
penelitian
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produk hasil kerajinan, selian
itu berperan dalam
pengembangan usaha (2)
Kepercayaan : dibangun
dengan keajegan kualitas dan
ketepatan dalam pemenuhan
pesanan tas dan koper (3)
Norma : nilai – nilai budaya
dan kearifan lokal masyarakat
sebagai sarana yang efektif
untuk menumbuh
kembangkan aturan tidak
tertulis yang mengatur
kehidupan bersosialisasi (4)
Kepemimpinan  : efektivitas,
keadilan, bimbingan,
monitoring dan transparansi
pemilik usaha sebagai
pemimpin akan berimbas
pada keberhasilan produksi
(5) Solidaritas : menciptakan
rasa memiliki, rasa bangga,
dan rasa loyalitas kepada
tempat kerja mereka.
4 Penulis : Bimo Haryo
Utomo
Judul : Peran Modal
Sosial terhadap
Perkembangan
Pedagang Kaki Lima
Modal Sosial berperan dalam
membangun norma aturan
yang di sepakato antar
pedagang, trust berperan
untuk meminjamkan modal
usaha, jaringan berperan
Persamaan :
Sama - sama
membahas
mengenai peran
modal sosial
pada suatu
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Asal daerah Padang di
Sandratex Rempoa
Ciputat
Tahun : 2015
(Utomo, 2015)
dalam mendapatkan
informasi dalam berdagang.
usaha
Perbedaan :
Fokus penelitian
dan lokasi
penelitian
E. Sistematika Pembahasan
Sistematika penyusunan dibuat untuk mempermudah pembaca dalam
melihat bagian-bagian lebih rinci. Secara keseluruhan sistematika penyusunan
penelitian ini dibagi tiga bagian pokok, yaitu bagian awal, bagian isi, dan
bagian akhir. Bagian dari awal penelitian ini terdiri dari halaman judul,
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, kata
pengantar, dan daftar isi.
Bagian isi dari penelitian ini terdiri dari lima bab. Secara spesifik, bagian
isi ini akan memaparkan mengenai inti dalam penelitian, yaitu:
BAB I   : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, definisi operasional,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian dan sistematika penelitian.
BAB II : LANDASAN TEORI
Bab ini merupakan tinjauan pustaka yang berisi landasan teori
yang digunakan sebagai dasar penelitian, maanfaat penelitian,
dan sistematika penulisan.
BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ini berisi jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan yang berisi
tentang pembahasan dan analsis data dalam penelitian yang
penulis lakukan.
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BAB V  : PENUTUP
Bab ini  berisi kesimpulan dan saran yang menyangkut dengan
penelitian yang telah diteliti oleh penulis.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Modal Sosial
1. Konsep dan Pengertian Modal Sosial
Konsep modal sosial muncul dari pemikiran bahwa anggota
masyarakat tidak mungkin dapat secara individu mengatasi berbagai
masalah yang dihadapi. Diperlukan adanya kebersamaan dan
kerjasama yang baik dari segenap anggota masyarakat yang
berkepentingan untuk mengatasi masalah tersebut. Pemikiran seperti
inilah yang pada awal abad ke 20 mengilhami seorang pendidik di
Amerika Serikat bernama Lyda Judson Hanifan untuk meperkenalkan
konsep modal sosial pertama kalinya. Hanifan mengatakan modal
sosial bukanlah modal dalam arti biasa seperti harta kekayaan atau
uang, tetapi lebih mengandung arti kiasan, namun merupakan aset atau
modal nyata yang penting dalam hidup bermasyarakat. Menurut
Hanifan, dalam  modal sosial termasuk kemauan baik, rasa bersahabat,
saling simpati, serta hubungan sosial dan kerjasama yang erat antara
individu dan keluarga yang membentuk suatu kelompok sosial
(Syahra, 2003 : 1). Modal sosial bukan semata- mata dilihat sebagai
sebuah hasil melainkan lebih kepada proses. Modal sosial mengalami
pembentukan terus – menerus dan senantiasa mengakumulasikan
dirinya. Berbeda dengan bentuk modal lain, modal sosial tidak akan
pernah habis ketika dipakai. Kualitas modal sosial justru akan semakin
baik apabila sering dimanfaatkan (Fathy, 2019) . Meskipun kekuatan
modal sosial telah lama banyak diakui dalam kehidupan sehari – hari,
sebagai konsep ilmu sosial ia baru dipandang penting pada tahun –
tahun terakhir. Ada berbagai macam definisi dari para ahli terkait
modal sosial diantaranya :
Pertama, Bourdieu mendefiniskan modal sosial sebagai jumlah
sumber daya, aktual atau maya, yang berkumpul pada seseorang
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individu atau kelompok karena memiliki jaringan tahan lama,
berupa hubungan timbal balik perkenalan dan pengakuan yang sedikit
banyak terinstitusionalkan;
Ke dua, menurut Coleman modal sosial merupakan norma,
jaringan sosial dan hubungan antara orang dewasa dan anak – anak
yang sangat bernilai bagi tumbuh kembang anak. Modal sosial ada
didalam keluarga, namun juga diluar keluarga, yaitu dida komunitas
(Field, 2003, terjemahan Nurhadi, 2010: 23-28) ;
Ke Tiga, definisi dari Putnam yang mendefinisikan modal sosial
sebagai gambaran organisasi sosial, seperti jaringan, norma, dan
kepercayaan sosial, yang memfasilitasi koordinasi dan kerjasama yang
saling menguntungkan (Yustika, 2012 : 140).
2. Tipe Modal Sosial
Terlepas dari beberapa definisi mengenai modal sosial diatas,
Michael Woolcock membedakan tipe modal sosial sebagai berikut:
a. Modal Sosial yang mengikat, yang berarti ikatan antar orang
dalam situasi yang sama, seperti keluarga dekat, teman akrab
dan rukun tetangga;
b. Modal sosial yang menjembatani, yang mencakup ikatan yang
lebih longgar dari beberapa orang, seperti teman jauh dan rekan
sekerja; dan
c. Modal sosial yang menghubungkan, yang menjangkau orang –
orang yang berada pada situasi berbeda, seperti mereka yang
sepenuhnya ada diluar komunitas, sehingga mendorong
anggotanya memanfaatkan banyak sumber daya daripada yang
tersedia didalam komunitas (Field, 2003 : 68).
3. Unsur – Unsur Modal Sosial
a. Jaringan Sosial
Pengertian jaringan bisa dijelaskan dengan berbagai cara,
seperti pengertian kamus atau ditelusuri melalui etimologis.
17
Jaringan merupakan terjemahan dari network, yang berasal dari dua
suku kata yaitu net dan work. Net diterjemahkan dalam bahasa
sebagai jaring, yaitu tenunan seperti jala, terdiri banyak ikatan
antar simpul yang saling terhubung antara satu sama lain.
sedangkan kata work bermakna sebagai kerja. Gabungan kata net
dan work, sehingga menjadi network, yang penekanannya terletak
pada kerja bukan pada jaring, dimengerti sebagai kerja (bekerja)
dalam hubungan antar simpul – simpul seperti halnya jaring (net)
(Indrayani & Damsar,2009: 155). Berdasarkan cara berpikir seperti
itu, maka jaringan (network), dimengerti sebagai :
1) Ada ikatan antar simpul (orang atau kelompok) yang
dihubungkan dengan media (hubungan sosial).
Hubungan sosial ini diikat dengan kepercayaan.
Kepercayaan itu dipertahankan oleh norma yang
mengikat kedua belah pihak.
2) Ada kerja antar simpul (orang atau kelompok) yang
melalui media hubungan sosial menjadi satu kerjasama,
bukan kerja bersama – sama.
3) Seperti halnya sebuah jaring (tidak putus) kerja yang
terjalin antar simpul itu pasti kuat menahan beban
bersama, dan malah dapat “menangkap ikan” lebih
banyak.
4) Dalam kerja jaring itu ada ikatan (simpul) yang tidak
dapat berdiri sendiri. Malah kalau satu simpul saja
putus maka keseluruhan jaring itu tidak bisa berfungsi
lagi, sampai simpul itu diperbaiki. Semua simpul
menjadi satu kesatuan dan ikatan yang kuat. Dalam hal
ini, analogi tidak seluruhnya tepat terutama kalau orang
yang membentuk jaring itu hanya ada dua saja.
18
5) Media (benang atau kawat) dan simpul tidak dapat
dipisahkan, atau antara orang – orang dan hubungannya
tidak dapat dipisahkan.
6) Ikatan atau pengikat (simpul) adalah norma yang
mengatur dan menjaga bagaimana ikatan dan medianya
itu dipelihara dan dipertahankan.
Sedangkan sosial, seperti telah dikemukakan pada bagian
sebelumnya, dimengerti sebgai sesuatu yang dikaitkan atau
dihubungkan dengan orang lain atau menunjuk pada makna
subyektif yang mempertimbangkan perilaku atau tindakan orang
lain yang berkaitan dengan pemaknaan tersebut.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa studi
jaringan sosial melihat hubungan antar individu yang memiliki
makna subyektif yang berhubungan atau dikaitkan dengan sesuatu
sebagai simpul dan ikatan. Simpul dilihat melalui aktor individu di
dalam jaringan, sedangkan ikatan merupakan hubungan antar para
aktor tersebut. Dalam kenyataan, dimungkinkan terdapat banyak
jenis ikatan antar simpul.
Studi tentang jaringan sosial (social network), telah
dilakukan sosiolog sejak 1960 –an, biasanya dikaitkan dengan
bagaimana pribadi – pribadi berhubungan antara satu sama lain dan
bagaimana ikatan afiliasi melayani dengan baik sebagai pelicin
dalam memperoleh sesuatu yang dikerjakan, sebagai jembatan
untuk memudahkan hubungan antar satu pihak dengan pihak
lainnya, maupun sebagai perekat yang memberikan tatanan dan
makna kehidupan sosial. Pada tingkatan antar individu, jaringan
sosial dipahami sebagai pola atau struktur hubungan sosial yang
meningkatkan dan atau menghambat perilaku orang untuk terlibat
dalam bermacam arena dari kehidupan sosial pada tataran struktur
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sosial. Oleh karena itu tingkatan ini memberikan suatu dasar untuk
memahami bagaimana perilaku individu dipengaruhi oleh struktur
sosial (Indrayani & Damsar,2009: 156- 157).
b. Norma
Norma adalah aturan dan kaidah yang digunakan sebagai
tolok ukur untuk menilai sesuatu, termasuk menilai kelakuan
manusia. Semua ketentuan, keharusan, dan larangan itu merupakan
norma bagi kelakuan manusia, yang merupakan ukuran apakah
kelakuan itu baik (sesuai dengan norma) ataukah jelek (melanggar
norma).
Secara garis besar dibedakan dua norma, yang pertama
adalah norma teknis dan permainan, dan yang kedua  norma –
norma yang berlaku secara umum. Norma – norma teknis dan
norma – norma permainan hanya berlaku untuk tujuan tertentu
attau bersangkutan dengan kegiatan yang bersifat sementara dan
terbatas. Misalnya, orang yang ingin bermain sepakbola harus
mentaati peraturan yang ditentukan dalam sepak bola. Demikian
pula, dalam suatu perusahaan ada berbagai peraturan yang harus
dipahami dan ditaati bagi mereka yang ingin  bekerja di perusahaan
itu.
Sedangkan, Norma sosial menurut pandangan sosiologis,
banyak dititikberatkan pada kekuatan dari serangkaian peraturan
umum, baik tertulis maupun tidak tertulis, mengenai tingkah laku
atau perbuatan manusia  yang menurut penilaian anggota kelompok
masyarakatnya sebagai sesuatu yang baik atau yang buruk, pantas
atau tidak pantas. Norma sosial ini dalam kehidupan masyarakat
sehari – hari dianggap sebagai alat kendali atau batasan – batasan
tindakan anggota masyarakat untuk memilih peraturan yang
diterima atau tidak dalam suatu pergaulan. Pilihan tersebut
diwujudkan dalam bentuk perintah dan larangan. Perintah
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menunjukkan norma atau kaidah yang akan membawa manfaat jika
dilakukan. Adapun larangan menunjukkan norma atau kaidah yang
akan membawa bahaya atau kerugian jika dilakukan. Setiap
anggota masyarakat menerima aturan – aturan itu sebagai patokan
tingkah laku yang benar dan yang salah. Ada empat bagian norma
– norma sosial yaitu cara; kebiasaan; tatakelakuan dan adat istiadat.
Norma – norma sosial, seperti cara, kebiasaan, tata kelakuan, dan
adat istiadat merupakan aturan perilaku kehidupan sosial yang
bersifat kemasyarakatan, sifat kemasyarakatan ini bukan hanya
karena  norma – norma tersebut berkaitan dengan kehidupan sosial,
melainkan juga karena norma – norma tersebut adalah pada
dasarnya merupakan hasil dari kehidupan bermasyarakat(Sobur,
2015: 518- 520).
c. Kepercayaan
Kepercayaan adalah serangkaian harapan positif dari
perusahaan dan anggota organisasi, yang mengurangi
ketidakpastian. Dimensi kepercayaan adalah isi inti dari modal
sosial, yang memungkinkan tatanan sosial. Dalam konteks
organisasi, hubungan pertukaran sosial bergantung pada
kepercayaan antarpribadi, yang dapat mengurangi ketidakpastian
dalam hubungan dan meningkatkan pertukaran kualitas pertukaran
sosial.
Modal sosial yang berkembang mencakup tingkat
kepercayaan yang lebih tinggi, yang berimplikasi pada reputasi
organisasi. Dalam konteks jaringan antar – organisasi, kepercayaan
memainkan elemen penting bagi perusahaan dengan tujuan untuk
memilih mitra, yang dapat menyediakan sumber daya dan berbagi
pengetahuan. Reputasi memberikan kategorisasi awal untuk
perusahaan dengan tujuan untuk menjalin kemitraan dengan
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mengurangi ketidakpastian, yang mungkin berasal dari perilaku di
alam.
Tingkat kepercayaan yang tinggi menunjukkan kualitas
hubungan pertukaran yang tinggi. Ini menyiratkan pada
kemampuan untuk mengakses informasi, dukungan dan
sumberdaya. Kepercayaan dapat dibagi menjadi kepercayaan
berbasis kognisi dan berbasis pengaruh. Kepercayaan berbasis
kognisi serupa dengan kepercayaan berbasis pengetahuan, yang
mengacu pada kepercayaan dalam kompetensi, keandalan, dan
ketergantungan kepada mitra. Kepercayaan berbasis pengaruh
mengacu pada dimensi emosional yang tertanam dalam keyakinan.
Kedua dimensi memainkan peran penting untuk mengembangkan
hubungan pribadi yang intens antara pemimpin dan kelompok
teman sebaya (Pratono, 2018 : 71-72).
4. Peran Modal Sosial dalam Pembangunan Ekonomi
Menurut sejumlah studi, peranan modal sosial tidak kalah
pentingnya dengan infrastruktur ekonomi lainnya, sehingga upaya
untuk membangun modal sosial perlu diprioritaskan. Pembentukan
modal sosial dapat menyumbang pada pembangunan ekonomi karena
adanya jaringan (networks), norma (norms), dan kepercayaan (trust)
didalamnya yang menjadi kolaborasi (koordinasi dan kooperasi) sosial
untuk kepentingan bersama.
Aspek kepercayaan atau trust merupakan unsur yang sangat
esensial sekali didalam membentuk modal sosial, oleh karena ia
merupakan intinya dari modal sosial (core of capital social). Jika
pembangunan ekonomi diinginkan tetap berlanjut, maka hubungan,
sikap, dan pranata sosial dalam masyarakat harus diperbaiki.
Pembangunan ekonomi harus bisa mengimbangi perubahan sosial
yang terjadi, sehingga ketegangan sosial bisa dihindari. Upaya untuk
memaksakan  pembangunan yang terlalu cepat mungkin secara
ekonomi akan sia – sia, karena perubahan kehidupan sosial belum
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terwujud, padahal perubahan tersebut diperlukan guna memungkinkan
masyarakat mengadakan pembangunan yang diperlukan, sehingga
masyarakat memperoleh dan menunjang pembangunan ekonomi
tersebut.
Hanya masayarakat yang memiliki modal sosial yang dapat
mendukung pengembangan potensi ekonomi. Revitalisasi dan
pengembangan modal sosial perlu dilakukan agar masyarakat mampu
menggerakkan roda perekonomian. Modal sosial kalau dikelola dengan
baik dan benar justru akan lebih mampu memberdayakan masyarakat.
Dalam konteks ini, pengembangan kelembagaan (pranata) sosial
ekonomi mutlak diperlukan dan mendesak guna mendukung
pemenuhan modal sosial dalam pembangunan. Faktor kelembagaan ini
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi sepanjang hal itu
memungkinkan adanya pembagian kerja yang lebih jauh, peningkatan
pendapatan, perluasan usaha, dan kebebasan untuk memperoleh
peluang ekonomi.
Munculnya konsep modal sosial dalam pembangunan ekonomi
adalah merupakan respons dari para ahli terhadap semakin kurangnya
hubungan sosial dalam masyarakat. Kerenggangan dalam kehidupan
sosial pada akhirnya akan menyebabkan semakin tingginya
ketimpangan sosial yang sangat menggangu jalannya pembangunan.
Oleh karena itu, dalam upaya membangun sebuah bangsa yang
kompetitif peranan modal sosial menjadi sangat penting.
Modal sosial mengasumsikan pentingnya hubungan (relationship)
dalam urusan – urusan ekonomi. Perusahaan, lembaga – lembaga
pemerintah, lembaga industri baik pada tingkat regional nasional dapat
berfungsi secara lebih efisien jika satu sama lain saling menghargai
dan memiliki hubungan kepercayaan. Dalam kerangka ini, dapat
dikatakan bahwa pemupukan modal sosial dapat menyumbang pada
pembangunan ekonomi karena didalamnya terdapat jaringan, norma,
dan kepercayaan.
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Modal sosial, seperti diakui oleh World Bank (2003), sangat
relevan bagi pembangunan ekonomi suatu negara. Hal ini karena
modal sosial merupakan resep untuk menaikkan prospek ekonomi
masyarakat dan bangsa, termasuk meningkatkan fasilitas – fasilitas
pendidikan dan kesehatan, pebangunan secara berkompeten dan
akuntabilitas institusi politik. Disamping itu, modal sosial dapat
memfasilitasi munculnya pasar bebas dalam perekonomian global.
Adanya peningkatan pendidikan misalnya, telah menyebabkan
masayarakat di negara maju lebih berkembang. Kemajuan pendidikan
membawa mereka ke arah penalaran yang bisa mengahasilkan
berbagai inovasi baru dan akhirnya memunculkan kelas ekonomi baru
(Zubaedi, 2013: 161- 164).
B. Pengembangan UMKM
1. Pengembangan
Pengembangan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk
meningkatkan kemampuan konseptual, teoritis, teknis, dan moral
individu sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui
pendidikan dan pelatihan (Rakib dan Alyas, 2017 : 115).
2. Usaha Mikro Kecil dan Menengah
a. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Sedangkan pengertian UMKM setelah diberlakukannya
Undang – Undang Nomor 20 tahun 2008, definisi UMKM berubah
menjadi :
1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik perorangan dan/
atau badan usaha perorangan yang meenuhi kriteria usaha
mikro.
2) Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
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perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
langsung atau tidak langsung dari usaha menengah atau usaha
besar.
3) Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari usaha kecil atau usaha besar
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan
sebagaimana diatur dalam UU (Tanjung, 2016 : 90).
b. Kriteria UMKM
Kriteria UMKM dapat dikelompokkan berdasarkan jumlah
aset dan omzet yang dimiliki masing – masing badan usaha
sebagaimana rumusan Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2008
tentang UMKM. Sedangkan pengelompokkan berdasarkan jumlah
karyawan yang terlibat dalam sebuah usaha tidak dirumuskan
dalam undang – undang tersebut. Kriteria UMKM yang ditentukan
berdasarkan aset dan omzet yang dimiliki dapat dilihat pada tabel
berikut :
Tabel. 2
Kriteria UMKM Berdasarkan Aset dan Omzet
No URAIAN ASET OMZET
1 Usaha Mikro Maksimum Rp 50
Juta
Maksimum Rp 300 Juta
2 Usaha Kecil >Rp 50 Juta – Rp
500 Juta
>Rp 300 Juta – 2, 5
Milyar
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3 Usaha Menengah >Rp 500 Juta - <Rp
1 Milyar
>Rp 2,5 Milyar - <50
Milyar
Sumber : Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM
Tabel. 3
Kriteria UMKM Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja
No Kelompok UMKM Jumlah Tenaga Kerja
1 Usaha Mikro Kurang dari 4 Orang
2 Usaha Kecil 5 sampai dengan 19 Orang
3 Usaha Menengah 20 sampai dengan 99 orang
Sumber : Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM
c. Ciri dan Karakteristik UMKM
UMKM tidak hanya berbeda pada aspek modal, omzet, dan
jumlah tenaga kerja. Perbedaan UMKM dengan usaha besar dapat
pula di beakan berdasarkan ciri dan karakteristik yang terdapat
dalam UMKM itu sendiri. Ciri – ciri UMKM dapat dijelaskan
berdasarkan kelompok usahanya. Sebagaimana menurut Saifuddin
Sarief yang dikutip oleh M. Azrul Tanjung (2017) . Usaha mikro,
umumnya dicirikan oleh beberapa kondisi berikut :
1) Belum melakukan manajemen/pencatatan keuangan, sekalipun
yang sederhana, atau masih sedikit yang mampu membuat
neraca usahanya.
2) Pengusaha atau SDM-nya berpendidikan rata – rata sangat
rendah, umumnya tingkat SD, dan belum memiliki jiwa
wirausaha yang memadai.
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3) Pada umunya, tidak/ belum mengenal perbankan, tetapi lebih
mengenal rentenir atau tengkulak.
4) Umumnya, tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas
lainnya, termasuk NPWP.
5) Tenaga kerja atau karyawan yang dimiliki  pada umumnya
kurang dari 4 (empat) orang . Anggota dari suatu koperasi
tertentu biasanya berskala mikro.
6) Perputaran usaha (turnover) umumnya cepat. Mampu menyerap
dana yang relatif besar. Dalam situasi krisis ekonomi, kegiatan
usahanya tetap berjalan, bahkan mampu berkembang karena
biaya manajemennya relatif rendah.
7) Pada umumnya, pelaku usaha mikro memiliki sifat tekun,
sederhana, serta dapat menerima bimbingan (asal dilakukan
dengan pendekatan yang tepat).
Ciri – ciri usaha kecil di antaranya ditunjukkan oleh beberapa
karakteristik berikut:
1) Pada umumnya, sudah melakukan pembukuan/ manajemen
keuangan. Walaupun masih sederhana, tetapi keuangan
perusahaan sudah mulai dipisahkan dari keuangan keluarga dan
sudah membuat neraca usaha.
2) SDM-nya sudah lebih maju dengan rata – rata pendidikan SMA
dan sudah memiliki pengalaan usaha.
3) Pada umumnya, sudah memiliki izin usaha dan persyaratan
legalitas lainnya, termasuk NPWP
4) Sebagian besar sudah berhubungan dengan perbankan, tetapi
belum dapat membuat bussiness planing , studi kelayakan, dan
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proposal kredit kepada bank sehingga masih sangat
memerlukan jasa konsultan/pendamping.
5) Tenaga kerja atau karyawan yang dimiliki anatara 5 samapi 19
orang.
Usaha menengah memiliki ciri – ciri sebagai berikut :
1) Pada umumnya, telah memiliki manajemen dan organisasi yang
lebih baik, lebih teratur, lebih modern, dengan pembagian tugas
yang jelas antara bagian keuangan, pemasaran, dan produksi.
2) Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerpakan
sistem akuntansi dengan teratur sehingga memudahkan
pengauditan dan penilaian atau pemerikasaan, termasuk yang
dilakukan oleh bank.
3) Telah melakukan pengaturan atau pengelolaan dan menjadi
anggota organisasi perburuhan. Sudah ada program Jamsostek
dan pemeliharaan kesehatan.
4) Sudah memiliki segala persyaratan legalitas, anatara lain izin
gangguan (HO), izin usaha, izin tempat, NPWP, upaya
pengelolaan lingkungan, dan lain – lain.
5) Sudah sering bermitra  dan memanfaatkan pendanaan yang ada
di bank.
6) Kualitas SDM meningkat dengan penggunaan sarjana sebagai
manajer.
Dengan berbagai ciri yang terdapat pada UMKM, sejatinya
pihak yang berwenang perlu melakukan inventarisasi  terhadap
berbagai kelemahan yang dimiliki masing – masing UMKM
sehingga pemetaan UMKM menjadi lebih akurat untuk
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menciptakan suatu program pemberdayaan UMKM yang sesuai
dengan kondisi masing – masing UMKM.
Dengan menggunakan kriteria kewirausahaan, UMKM
dapat dibagi menjadi empat bagian, menurut Tiktik dalam buku
Koperasi dan UMKM karya M. Azrul Tanjung (2017)  yaitu :
1) Livelihood Activities : UMKM yang termasuk ke dalam
kategori ini pada umumnya bertujuan mencari kesempatan
kerja untuk mencari nafkah. Para pelaku usaha di kelompok ini
tidak memiliki jiwa kewiraushaan. Kelompok ini disebut
sebagai sektor informal. Di Indonesia , jumlah UMKM kategori
ini adalah yang terbesar.
2) Micro Enterprises : UMKM ini  biasanya berupa artisan
(pengrajin) dan tidak meiliki sifat kewairausahaan. Julah UKM
ini di Indonesia relatif besar.
3) Small Dynamic Enterprises : Pelaku UMKM jenis ini biasanya
memiliki jiwa kewirausahaan, banyak pengusaha skala
menengah dan besar yang tadinya berasal dari kategori ini. Jika
dibina dengan baik, sebagian UMKM kategori ini akan masuk
ke kategori ke empat. Jumlah kelompok UMKM ini jauh lebih
kecil dari jumlah UMKM pada kategori 1 dan 2. Kelompok
UMKM ini sudah dapat menerima pekerjaan sub – kontrak dan
ekspor.
4) Fast Moving Enterprises : Pelaku UMKM jenis ini memiliki
jiwa kewirausahaan yang sebenarnya . Dari kelompok ini, akan
muncul usaha skala menengah dan besar. Kelompok ini
jumlahnya juga jauh lebih sedikit dari UMKM pada kategori 1
dan 2.
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Untuk meringkas dan memberi pemahaman lebih mengenai
apa itu UMKM, berikut tabel berisi karakteristik utama
UMKM.
3. PENGEMBANGAN UMKM
Pengembangan UMKM adalah upaya yang dilakukan oleh
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, dan Masyarakat untuk
memberdayakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah melalui
pemberian fasilitas, bimbingan, pendampingan, dan bantuan perkuatan
untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan dan daya saing
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah  ( UU RI No 20 Tahun 2008).
Maka yang dimaksud dengan UMKM yang berkembang  ialah dimana
UMKM tersebut mampu terus  menumbuhkan usahanya menjadi lebih
baik, lebih besar atau lebih luas dari sebelumnya serta  mampu
meningkatkan kemampuan nya seperti dalam hal produksi, pemasaran
serta permodalan serta dapat meningkatkan daya saing produknya
dengan produk produk dari produsen lainnya.
C. Landasan Teologis Modal Sosial
Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi dengan
orang lain, dan tidak dipungkiri lagi bahwa manusia membutuhkan orang
lain. Walaupun seseorang bisa melakukannya seorang diri, namun ada
ketentuan berjamaah dengan orang lain yang membuat nilai salatnya
jauh lebih tinggi derajatnya. Begitupun dengan sadaqah, zakat, dan
amalan-amalan lainnya yang tak dapat dipisahkan dengan orang lain.
Karena pentingnya keberadaan orang lain bagi seseorang, Islam tidak
mengecilkan pola hubungan simbiosis mutualisme antar manusia.
Hubungan itu diatur demikian indahnya sehingga satu sama lain seperti
mata rantai yang saling berkaitan. Jalinan silaturrahmi bukanlah hal
yang sepele dalam Islam. Banyak petunjuk-petunjuk dalam Islam
mengatur hubungan persaudaraan antar manusia, misalnya, jual beli
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tidak boleh ada yang dirugikan, utang piutang tidak boleh ada unsur riba,
dan banyak lagi bentuk hubungan yag diatur dengan baik dalam
Islam. Semuanya memiliki tujuan agar bentuk hubungaan antar manusia
tidak berakhir dengan putusnya hubungan silaturrahmi di antara sesama
(habibillah, 2013 : 113). Sebagaimana hadist Rasullullah SAW yang
berbunyi yang diriwayatkan imam Bukhari, yang menjelaskan bahwa
barang siapa yang suka dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya
maka hendaklah dia mengadakan silaturrahmi. Kemudian Allah
menjelaskan bahwa barang siapa yang menyambungkanku, maka Allah
pun akan menyambungkannya. Dan barangsiapa yang memutuskanku,
niscaya Allah pun akan memutuskannya pula (Darussalam,2017) .
َمْن أََحبَّ أَْن یُْبَسطَ لَھُ فِى ِرْزقِِھ َویُْنَسأَ لَھُ فِى أَثَِرِه فَْلیَِصْل َرِحَمھُ 
Artinya :“Barangsiapa yang senang diluaskan rizqinya dan
dipanjangkan umurnya, maka hendaklah ia menyambung hubungan
silaturahmi.” (HR. Bukhari)
Dalam Islam juga melarang adanya ketidak jujuran dan melarang
penipuan dalam jual beli (Azis, 2016: 134). Berkaitan dengan hal tersebut
dalam islam menganjurkan untuk berperilaku jujur, amanah dalam, HR
Ibnu Majah (no. 2139), al-Hakim (no. 2142) dan ad-Daraquthni (no. 17),
dalam sanadnya ada kelemahan, akan tetapi ada hadits lain yang
menguatkannya, dari Abu Sa’id al-Khudri radhiallahu ‘anhu, HR at-
Tirmidzi (no. 1209) dan lain-lain. Oleh karena itu, hadits dinyatakan baik
sanadnya oleh imam adz-Dzahabi dan syaikh al-Albani (Darussalam,
2017). Hadist tersebut berbunyi :
التَّا ِجُر : قال رسول هللا صلى هللا علیھ وسلّم: عن عبد هللا ابن عمر رضي هللا عنھ
ھََداءِ  ُدْوُق اْلُمْسلُِم َمَع الشُّ ھََداءِ : َوفِْي ِرَوایَةٍ - ْاالَِمْیُن الصَّ ْیقِْیَن َوالشُّ یَْوَم -مع النَّبِیَِّن َوالصِّ
)رواه إبن ماجھ و الدارقطني و غیرھم(ْالقِیَا َمة  
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Artinya: Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiallahu ‘anhu bahwa
Rasuluillah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Seorang pedagang
muslim yang jujur dan amanah (terpercaya) akan (dikumpulkan) bersama
para Nabi, orang-orang shiddiq dan orang-orang yang mati syahid pada
hari kiamat (nanti).”
Hadis yang agung ini menunjukkan besarnya keutamaan seorang
pedagang yang memiliki sifat-sifat ini, karena dia akan dimuliakan dengan
keutamaan besar dan kedudukan yang tinggi di sisi Allah Subhanahu wa
Ta’ala, dengan dikumpulkan bersama para Nabi, orang-orang shiddiq dan
orang-orang yang mati syahid pada hari kiamat. Imam ath-Thiibi
mengomentari hadis ini dengan mengatakan, “Barangsiapa yang selalu
mengutamakan sifat jujur dan amanah, maka dia termasuk golongan
orang-orang yang taat (kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala); dari kalangan
orang-orang shiddiq dan orang-orang yang mati syahid, tapi barangsiapa
yang selalu memilih sifat dusta dan khianat, maka dia termasuk golongan
orang-orang yang durhaka (kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala); dari
kalangan orang-orang yang fasik (buruk/rusak agamanya) atau pelaku
maksiat” (Al Buthoni,2012).
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi
(Sugiyono, 2016 : 19).
Pada penelitian kualitatif, peneliti sebagai human instrument dan
dengan teknik pengumpulan data participant observation (observasi
berperan serta) dan in depth interview (wawancara mendalam) (Sugiyono,
2016 : 11).
Jadi, dalam hal ini penulis  menggunakan metode kualitatif dengan
alasan karena penlitian kualitatif bertujuan untuk menentukan dan
menggali data dari yang diamati oleh penulis pada saat melakukan
observasi dan wawancara mendalam.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan mengambil lokasi penelitian di UMKM Sanggar
Asmat dukuh Cikadu, Rt 04/ Rw 02, desa Lumbir, kecamatan Lumbir,
kabupaten Banyumas. Dimana penelitian ini dilakukan mulai bulan
Januari 2020 sampai bulan Maret 2020.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek Penelitian menurut Suharsimi Arikunto adalah benda, hal atau
orang tempat data variabel yang dipermasalahkan (Suharsimi, 2000: 200).
Dalam hal ini subjek penelitian  yaitu pemilik UMKM Sanggar Asmat
Bapak Mad Ropingi.
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Objek penelitian adalah variabel yang akan di teliti oleh penulis.
Objek dari penelitian ini adalah berkaitan dengan peran modal sosial
dalam pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Sanggar
Asmat di desa Lumbir, kabupaten Banyumas.
D. Sumber Data
Untuk menghasilkan data penelitian yang baik dan mendapat data yang
akurat, maka penulis menggunakan :
1. Data  Primer
Data Primer menurut Wahyu Purhantara merupakan data
yang diperoleh langsung dari subjek penelitian, dalam hal ini
peneliti memperoleh data atau informasi langsung dengan
menggunakan instrumen – instrumen yang telah ditetapkan. Data
primer dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan –
pertanyaan. Dalam penelitian ini informasi diperoleh dari pemilik
kerajinan Sanggar Asmat, desa Lumbir, Kabupaten Banyumas.
2. Data Sekunder
Data sekunder menurut Wahyu Purhantara merupakan data
atau informasi yang diperoleh secara tidak langsung dari obyek
penelitian yang bersifat publik yang terdiri atas : struktur
organisasi data kearsipan, dokumen, laporan – laporan serta buku –
buku dan lain sebagainya yang berkenaan dengan penelitian ini.
Dengan kata lain data sekunder diperoleh dari penelitian secara
tidak langsung, melalui perantara atau diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain ( Purhantara, 2010 : 79) . sumber data ini diperoleh
dengan mengumpulkan data dari buku – buku, internet, surat kabar,
jurnal, majalah dan lain – lain.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam penelitian
ini yaitu:
1. Observasi
Teknik Observasi ilmiah menurut Mahi M. Rahmat
merupakan kegiatan mengamati dan mencermati serta
melakukan pencatatan data atau informasi yang sesuai dengan
konteks penelitian (Rahmat, 2011 : 73). Teknik ini di gunakan
untuk mengamati secara langsung terhadap kerajinan keramik
Sanggar Asmat desa Lumbir, kabupaten Banyumas.
2. Wawancara
Wawancara (interview) adalah komunikasi dua arah untuk
mendapatkan data dari responden (Hartono, 2014: 109-114).
Pada penelitian ini,
penulis melakukan wawancara pra observasi  kepada
pemilik UMKM Sanggar Asmat . Hal ini menjadi penting
karena informasi yang penulis inginkan tidak semuanya dapat
ditemukan melalui teknik observasi.
3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya onumental dari seseorang (Sugiyono, 2016 : 240).
Teknik dokumentasi akan penulis gunakan untuk mencari data-
data dalam bentuk dokumen atau arsip yang berkaitan dengan
peran modal sosial dalam pengembangan umkm.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif menurut Sugiyono dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu, sedangkan analisi data itu sendiri adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
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wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih nama yang penting,
dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Menurut Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Aktivitas analisis data, yaitu data  reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification (Sugiyono, 2016 : 246).
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari dengan
tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya
bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan
elektronik seperti computer mini, dengan memberikan kode pada
aspek-aspek tertentu.
2. Data Display (penyajian data)
Menurut Miles dan Huberman (1984), yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Selanjutnya disarankan,
dalam melakukan display data, selain dengan teks yang bersifat
naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja),
dan chart.
3. Conclusion Drawing/Verification
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi
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jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau
teori (Sugiyono, 2016: 244- 253).
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum UMKM Kerajinan Keramik Sanggar Asmat
1. Sejarah dan Perkembangan UMKM Kerajinan Keramik Sanggar
Asmat
Kerajinan keramik Sanggar Asmat merupakan sebuah usaha kecil
yang bergerak di bidang industri kerajinan keramik. Usaha ini
merupakan usaha perseorangan milik Bapak Mad Ropingi yang
beralamat di Dukuh Cikadu, Rt 04/ Rw 02, Desa Lumbir, Kecamatan
Lumbir, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Dalam riwayat
pendidikan Pak Mad Ropingi tidak ada yang berkaitan dengan bidang
kewirausahaan dan usahnya. Kemampuan membuat kerajinan keramik
dimulai ketika beliau merantau ke Jakarta sekitar tahun 1993, beliau
bekerja sebagai tukang kebun atau perawat taman rumah yang dimana
pemilik rumah tempat beliau bekerja ialah seorang pengusaha yang
bergerak dalam bidang kerajinan yaitu kerajinan suku Asmat di
Pondok Bambu, Jakarta. Bapak Mad Ropingi di sela kesibukannya
sebagai tukang perias taman beliau sering di ajak oleh anak pemilik
rumah untuk membantu usahanya yang begerak di bidang kerajinan
keramik yakni pada proses pembakaran keramik.
Berawal dari sering melihat dan membantu anak pemilik rumah
yang usahanya bergerak di bidang kerajinan keramik tersebut, Mad
Ropingi mendapat ilmu berbisnis seperti proses produksi dan
pemasaran produk, karena dalam membantu anak pemilik rumah
tempat Mad Ropingi bekerja, beliau belajar membuat kerajinan
keramik dan  lama kelamaan  beliau bisa membuat kerajinan keramik
dan membantu proses produksi kerjainan keramik, bukan hanya itu
saja beliau juga sering membantu mengantar pesanan ke toko – toko
atau tempat penjulan hasil produksi sehingga secara tidak langsung
beliau mendapat ilmu berbisnis terkait pemasaran produk. Sehingga
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dari ilmu yang beliau dapat dari usaha anak pemilik rumah tempat Mad
Ropingi bekerja akhirnya Mad Ropingi memutuskan untuk
membangun usaha di bidang industri kerajinan keramik yang beliau
beri nama kerajinan keramik “Sanggar Asmat”.
Nama Sanggar Asmat sendiri dipilih dikarenakan nama tersebut
mencirikan hasil produk kerajinan yang dihasilkan kerajinan keramik
milik bapak Mad Ropingi yakni kerajinan keramik yang bermotif
Asmat atau suku Asmat yang motifnya sudah di kenal oleh semua
orang bahkan seluruh dunia karena ke unikan dari motifnya yang
memiliki nilai seni yang tinggi. Maka, selepas bapak Mad Ropingi
keluar dari pekerjaannya di Jakarta, akhirnya bapak Mad ropingi mulai
merintis usahanya pada tahun 2000 an dirumah yang sekaligus di
jadikan tempat untuk produksinya bersama teman teman sesanggarnya
yang dulu sama sama bekerja sebagai pengrajin keramik di Jakarta.
Dalam membangun usaha ini Bapak Mad Ropingi memulai dengan
modal sendiri, mulai dari pembelian bahan baku, alat produksi serta
proses pemasarannya dilakukan oleh bapak Mad Ropingi itu sendiri.
Pada saat awal merintis usahanya bapak Mad Ropingi memproduksi
kerajinan keramik berupa asbak yang setiap bulannya memproduksi
antara 100 – 200 asbak. Seperti halnya UMKM pada umumnya
usahanya mengalami berbagai kendala seperti pada proses
pemsarannya, yang mana produknya berupa kerajinan tidak terlalu
dibutuhkan oleh semua orang untuk kehidupan sehari harinya seperti
saat Mad Ropingi menitipkan di beberapa toko dan Supermarket di
wilayah Banyumas namun hasilnya kurang memuaskan atau kurang
menguntungkan, begitu juga saat usahanya mulai berjalan
membutuhkan tambahan modal dan tenaga produksi, sehingga untuk
mengatasi tersebut Mad Ropingi meminjam modal kepada pihak bank
dan juga menambah jumlah tenaga kerja untuk proses produksinya
yang diambil dari tetanga sekitar rumahnya. Namun masa masa sulit
itu tidak berangsur lama, setelah bapak Mad Ropingi mengikuti
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berbagai event pameran barang UMKM di dalam maupun di luar kota
akhirnya banyak yang terpikat dan menyukai hasil produk kerajinan
keramik miliknya, terbukti bapak Mad Ropingi pernah beberapa kali
menjadi wakil kabupaten Banyumas dalam pameran kerajinan di kota
atau provinsi lain dan tak jarang sering di undang untuk mengisi
pelatihan praktik kerajinan keramik di desa atau di kabupaten. Berkat
usahanya yang gigih, produk hasil kerajinan keramik milik bapak Mad
Ropingi berhasil mengalami perkembangan yang signifikan. Hal
tersebut di peroleh setelah menjalin kerjasama dengan salah pemilik
pusat oleh oleh terbesar di kota Bali yakni Joger, yang mana
kerjasama tersebut berawal dari sebuah event di Bengawan Solo Fair
pada tahun 2001 akhirnya kerjasama tersebut terjalin sampai saat ini,
dimana pengiriman hasil produksi kerajinan keramik tiap bulannya
tidak kurang dari 5000 item dengan berbagai jenis kerajinan seperti
gantungan kunci, topeng, tempat pensil serta asbak yang dikirim ke
Bali yang mana omsetnya antara Rp. 10.000.000 – Rp. 15. 000. 000
untuk sekali pesanan dalam setiap bulannya (Mad Ropingi, 2020) .
Tabel. 4
Perbandingan usaha kerajinan keramik
No Aspek Dulu
(Awal memulai usaha)
Sekarang
1. Modal
Produksi
- Mendapat Pinjaman
dari Bank dalam
pengembangan
usahanya
- Alat dan bahan
masih cukup sedikit
hanya ada sekitar
- Menggunakan Modal
Pribadi
- Alat dan Bahan
bertambah banyak
serta sekarang telah
ada cetakan lebih dari
100 Motif
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10 cetakan motif
- Produknya hanya
Asbak
- Produknya bervarian,
diantaranya seperti
Asbak, Gantungan
Kunci, Topeng dan
Tempat Pensil
2. Jumlah
Karyawan
atau
Pengrajin
- Dikerjakan oleh
pemilik kerajinan
atau Mad Ropingi
sendiri
- Di kerjakan oleh
pemilik kerajinan
serta di bantu oleh
sembilan orang
pengrajin atau
karyawan lainnya.
3. Jumlah
Produksi
- Hanya
memproduksi
Asbak sejumlah
100 – 200 Item/
Bulan
- Memproduksi Asbak,
Gantungan Kunci,
Topeng dan Tempat
Pensil sejumlah
kurang lebih 5000
item/bulan
4. Omset Dibawah Rp. 3. 000. 000/
dalam sekali pesanan
Diatas Rp. 10. 000. 0000/
dalam sekali pesanan
Sumber : Wawancara dengan Pemilik Kerajinan Keramik Sanggar Asmat
2. Struktur Organisasi
Kerajinan Keramik Sanggar Asmat merupakan usaha milik
perorangan dan bukan anak cabang perusahaan lain sehingga dalam hal
struktur organisasi masih sangat sederhana. Bahwa semua kegiatan
diatur oleh satu orang yaitu pemilik usaha. Dalam hal ini bapak Mad
Ropingi selaku pemilik usaha kerajinan keramik Sanggar Asmat
memegang semua tanggung jawab manajemen, daiantaranya :
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a. Manajemen keuangan, yaitu mengatur semua uang yang masuk
dan keluar untuk keperluan produksi.
b. Manajemen produksi, yaitu pengadaan bahan baku dan
peralatan yang dibutuhkan untuk proses produksi.
c. Manajemen pemasaran, yaitu terkait dengan penjualan produk
dan hubungannya dengan konsumen.
3. Pekerja
Jumlah pengrajin di Kerajinan Keramik Sanggar Asmat ada 10
orang yang mempunyai tugas yang berbeda beda, diantaranya yaitu :
a. Bagian bagian produksi setengah jadi (membentuk pola
keramik) , ada enam pengrajin :
1) Septi
2) Kasun
3) Wadiah
4) Erna Ambaryani
5) Ibnu
6) Diki
b. Bagian Finishing (Pembakaran, Pemberian Motif, Serta
Pengecatan). Ada empat pengrajin :
1) Mad Ropingi
2) Sudimah
3) Nur
4) Deni Asih
4. Fasilitas
Di tempat produksi kerajinan keramik Sanggar Asmat terdapat
beberapa fasilitas untuk menunjang kelancaran proses produksi,
diantaranya :
a. Alat – alat diantaranya : Cetakan, Alat Ukir (Korekkan), Amplas,
Kuas dan Tungku Pembakaran.
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b. Bahan baku diantaranya : Tanah Liat, Air, Kayu serta Merang
untuk Pembakaran, Cat dan Ornamen – ornamen pelengkap untuk
kerajinan keramik.
5. Produk
Produk yang dihasilkan kerajinan keramik Sanggar Asmat berupa
aneka sovenir yang berbahan dasar dari tanah liat dengan motif utama
suku Asmat diantaranya :
a. Asbak
b. Gantungan Kunci
c. Topeng
d. Tempat Pensil
6. Omset Penjualan Kerajinan Keramik Sanggar Asmat
Omset Penjualan merupakan keseluruhan Jumlah pendapatan dari
hasil penjualan barang yang belum dikurangi biaya – biaya lain atau
bisa dikatakan sebagai laba kotor. Kapasitas produksi dari kerajinan
keramik Sanggar Asmat Produksi dalam satu bulan adalah sebagai
berikut :
Tabel. 5
Omzet Penjualan Kerajinan Keramik Sanggar Asmat
No Produk Banyaknya Item/ Bulan Harga
1. Asbak 500 – 800 Rp. 15.000 – Rp. 50.
000
2. Gantungan Kunci 3000 – 5000 Rp. 3000 – Rp. 5000
3. Topeng 100 – 300 Rp. 20. 000 – Rp.
50. 000
4. Tempat Pensil 200 – 400 Rp. 15.000 – Rp.
30.000
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Sumber : Data Transaksi Penjualan Kerajinan Keramik Sanggar Asmat
Omset dalam tabel di atas merupakan omset rata – rata untuk setiap
bulannya. Jika terjadi peningkatan jumlah pesanan, maka omset bisa
sampai melebihi jumlah yang ada seperti dalam tabel tersebut atau juga
sebaliknya, serta harganya bervariasi tergantung besar kecil serta
kerumitan motifnya.
B. Modal Sosial Dalam UMKM Kerajinan Keramik Sanggar Asmat
Konsep modal sosial muncul dari pemikiran bahwa anggota
masyarakat tidak mungkin dapat secara individu mengatasi berbagai
masalah yang dihadapi. Diperlukan adanya kebersamaan dan kerjasama
yang baik dari segenap anggota masyarakat yang berkepentingan untuk
mengatasi masalah tersebut. Modal sosial menurut Putnam merupakan
sebuah gambaran organisasi sosial, seperti jaringan, norma, dan
kepercayaan sosial, yang memfasilitasi koordinasi dan kerjasama yang
saling menguntungkan (Yustika, 2012 : 140). Menurut sejumlah studi,
peranan modal sosial tidak kalah pentingnya dengan infrastruktur ekonomi
lainnya, sehingga upaya untuk membangun modal sosial perlu
diprioritaskan. Pembentukan modal sosial dapat menyumbang pada
pembangunan ekonomi karena adanya jaringan (networks), norma
(norms), dan kepercayaan (trust) didalamnya yang menjadi kolaborasi
(koordinasi dan kooperasi) sosial untuk kepentingan bersama. Pada
UMKM kerajinan keramik Sanggar Asmat milik Mad Ropingi modal
sosial juga mempunyai peran dalam pengembangan usahanya, hal itu
dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan . Modal sosial yang ada
di UMKM kerajinan keramik Sanggar Asmat adalah :
1. Jaringan Sosial
Pengertian jaringan bisa dijelaskan dengan berbagai cara, seperti
pengertian kamus atau ditelusuri melalui etimologis. Jaringan
merupakan terjemahan dari network, yang berasal dari dua suku kata
yaitu net dan work. Net diterjemahkan dalam bahasa sebagai jaring,
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yaitu tenunan seperti jala, terdiri banyak ikatan antar simpul yang
saling terhubung antara satu sama lain. sedangkan kata work bermakna
sebagai kerja. Gabungan kata net dan work, sehingga menjadi network,
yang penekanannya terletak pada kerja bukan pada jaring, dimengerti
sebagai kerja (bekerja) dalam hubungan antar simpul – simpul seperti
halnya jaring (net) (Indrayani & Damsar,2009: 155). Berdasarkan cara
berpikir seperti itu, maka jaringan (network), dimengerti sebagai :
a. Ada ikatan antar simpul (orang atau kelompok) yang
dihubungkan dengan media (hubungan sosial). Hubungan
sosial ini diikat dengan kepercayaan. Kepercayaan itu
diperatahankan oleh norma yang mengikat kedua belah
pihak.
b. Ada kerja antar simpul (orang atau kelompok) yang melalui
media hubungan sosial menjadi satu kerjasama, bukan kerja
bersama – sama.
c. Seperti halnya sebuah jaring (tidak putus) kerja yang
terjalin antar simpul itu pasti kuat menahan beban bersama,
dan malah dapat “menangkap ikan” lebih banyak.
d. Dalam kerja jaring itu ada ikatan (simpul) yang tidak dapat
berdiri sendiri. Malah kalau satu simpul saja putus maka
keseluruhan jaring itu tidak bisa berfungsi lagi, sampai
simpul itu diperbaiki. Semua simpul menjadi satu kesatuan
dan ikatan yang kuat. Dalam hal ini, analogi tidak
seluruhnya tepat terutama kalau orang yang membentuk
jaring itu hanya ada dua saja.
e. Media (benang atau kawat) dan simpul tidak dapat
dipisahkan, atau antara orang – orang dan hubungannya
tidak dapat dipisahkan.
f. Ikatan atau pengikat (simpul) adalah norma yang mengatur
dan menjaga bagaimana ikatan dan medianya itu dipelihara
dan dipertahankan.
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Sedangkan sosial, seperti telah dikemukakan pada bagian
sebelumnya, dimengerti sebagai sesuatu yang dikaitkan atau
dihubungkan dengan orang lain atau menunjuk pada makna
subjektif yang mempertimbangkan perilaku atau tindakan orang
lain yang berkaitan dengan pemaknaan tersebut.
Studi tentang jaringan sosial (social network), telah
dilakukan sosiolog sejak 1960 –an, biasanya dikaitkan dengan
bagaimana pribadi – pribadi berhubungan antara satu sama lain dan
bagaimana ikatan afiliasi melayani dengan baik sebagai pelicin
dalam memperoleh sesuatu yang dikerjakan, sebagai jembatan
untuk memudahkan hubungan antar satu pihak dengan pihak
lainnya, maupun sebagai perekat yang memberikan tatanan dan
makna kehidupan sosial. Pada tingkatan antar individu, jaringan
sosial dipahami sebagai pola atau struktur hubungan sosial yang
meningkatkan dan atau menghambat perilaku orang untuk terlibat
dalam bermacam kerjasama dari kehidupan sosial pada tataran
struktur sosial. Oleh karena itu tingkatan ini memberikan suatu
dasar untuk memahami bagaimana perilaku individu dipengaruhi
oleh struktur sosial (Indrayani & Damsar,2009: 156- 157).
Dalam  proses pengembang UMKM kerajinan keramik
Sanggar Asmat,  Jaringan Sosial mempunyai peran penting  dalam
pengembangan UMKM kerajinan keramik Sanggar Asmat milik
Mad Ropingi. Dalam hal ini, peran dari jaringan sosial dalam
perkembangan UMKM kerajinan keramik Sanggar Asmat ialah
menjembatani dalam proses pemasaran produknya yang bisa
menembus salah satu pusat oleh oleh terbesar di Joger, Bali.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Mad Ropingi pada tanggal
31 Mei 2020 pada pukul 11.00 di tempat produksi kerajinan
keramik UMKM Sanggar Asmat menyatakan :
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“ Pada saat memulai usaha kerajinan ini, kendala paling
sulit yang saya hadapi adalah terkait pemasarannya, karena tidak
semua orang suka dan membutuhkan barang kerajinan,  sehingga
saya  dulu sering mengikuti pameran – pameran barang kerajinan
yang di adakan oleh pemerintah kabupaten Banyumas maupun di
luar kabupaten, dan dari situ produk saya mulai dikenal oleh
orang – orang dan mulai di lirik oleh pemerintah kabupaten
Banyumas, karena produk saya memiliki ke unikan dan berbeda
dengan kerajinan yang ada di Banyumas, dan dari situ juga saya
mempunyai beberapa kenalan di pemerintah kabupaten Banyumas,
sehingga saya sering mewakili kabupaten Banyumas dalam acara
pameran hasil kerajinan daerah Banyumas di luar kota bahkan di
luar provinsi dan berkat sering mengikuti pameran – paeran diluar
kota itulah Usaha saya mulai dikatakan berkembang dan pesat ,
yaitu ketika saya mengikuti event di Bengawan Solo Fair sekitar
tahun 2001, disitu saya bertemu dengan salah satu pengelola pusat
oleh - oleh di Joger, Bali dan dari situ kami mulai bekerjasama
sampai sekarang.“
Jadi, Jaringan sosial mempunyai peran dalam proses
pengembangan proses pemasaran UMKM kerajinan keramik
Sanggar Asmat, yang pada awalnya mengalami kesulitan terkait
pemasarannya karena  mempunyai jaringan sosial akhirnya
kerajinan keramik Sanggar Asmat menemukan kemudahan dalam
proses pemasarannya . Hal tersebut dikarenakan sering mengikuti
pameran – pameran kerajinan, yang  akhirnya produknya dikenal
oleh banyak orang dan dilirik oleh pemerintah kabupaten
Banyumas karena produknya berbeda dan unik. Dari situlah Mad
Ropingi mempunyai  beberapa kenalan  seorang pejabat
pemerintah kabupaten Banyumas, sehingga Mad Ropingi sering di
jadikan wakil dari kabupaten Banyumas untuk mengikuti pameran
– pameran yang ada di luar kota maupun luar provinsi dan
tepatnya saat Mad Ropingi mengikuti kegiatan pameran kerajinan
di Bengawan Solo Fair pada sekitar tahun 2001 akhirnya Mad
Ropingi bertemu dan berkenalan dengan salah satu pengelola pusat
oleh – oleh terbesar di Joger Bali dan akhirnya dari pihak Joger
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tertarik dan mau bekerjasama untuk menjualkan produknya di
Joger dan kerjasama tersebut terjalin hingga sekarang.
Selain perannya dalam proses pemasaran produk, jaringan
sosial juga berperan dalam proses produksi kerajinan keramik
Sanggar Asmat, dimana setelah bekerjasama dengan pihak Joger,
produk kerajinan yang dikirim ke Bali tidak kurang dari 5000 item
pada tiap bulannya, sehingga memerlukan tenaga pengrajin
tambahan dalam proses produksinya, sehingga yang awalnya
proses produksi itu dilakukan sendiri oleh Mad Ropingi berhubung
pemesanan semakin banyak maka memerlukan tenaga tambahan,
maka dengan adanya jaringan sosial Mad Ropingi mudah untuk
mendapatkan tenaga tambahan pada proses pengadaan barang
kerajinan keraik miliknya. Hal tersebut disampaikan oleh Mad
Ropingi selaku pemilik kerajinan keramik Sanggar Asmat  pada
saat  diwawancarai  pada tanggal 31 Mei 2020 pada pukul 11. 15 di
tempat produksi kerajinan keramik UMKM Sanggar Asmat yang
menyatakan :
“ Dengan adanya peningkatan yang signifikan dalam
permintaan barang kerajinan keramik setelah kerjasama dengan
pihak Joger, tentu tenaga saya kurang cukup untuk memenuhi
permintaan barang kerajinan keramik itu, akhirnya saya
menawarkan kepada tetangga sekitar rumah  yang sudah saling
mengenal dari kecil dan tanpa menunggu lama dan tanpa
mempostingnya di internet atau surat kabar, akhirnya saya
mendapat tambahan tenaga pengrajin sehingga proses
produksinya berjalan lancar dan dapat memenuhi permintaan
pesanan dari Joger, yang sekarang kurang lebih ada 8- 10 orang
pengrajin yang membantu saya memproduksi kerajinan keramik.”
Sekarang ini tidak hanya sulit untuk mendapatkan
pekerjaan, untuk mendapatkan karyawan juga terkadang kesulitan,
karena terkadang pekerjaan yang ditawarkan tidak sesuai dengan
minat kerja para pencari pekerjaan. Peranan jaringan dalam hal ini
adanya hubungan pertemanan dengan tetangga sehingga
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memudahkan Mad Ropingi untuk mendapatkan tenaga pengrain
sehingga dengan adanya tambahan tenaga kerja itu mampu
membantunya dalam proses produksi untuk memenuhi permintaan
pesanan dari pihak Joger dan tanpa adanya hubungan sosial  yang
baik dengan tetangga sekitar rumahnya dalam kehidupan sehari –
hari maka belum tentu tetangganya akan mau membantu Mad
Ropingi dalam produksinya, hal ini sesuai dengan apa yang
diungkapakan oleh Indrayani dan Damsar (2009) yang mengatakan
pada tingkatan antar individu, jaringan sosial dipahami sebagai
pola atau struktur hubungan sosial yang meningkatkan dan atau
menghambat perilaku orang untuk terlibat dalam bermacam
kerjasama  dari kehidupan sosial pada tataran struktur sosial.
Selain peran jaringan sosial dalam proses pemasaran dan
proses produksi , jaringan sosial juga mempunyai peran dalam
pengadaan modal, sebagaimana kita ketahui bahwa modal dalam
usaha digunakan sebagai biaya dalam proses produksi, semakin
banyak produk yang hasilkan maka di perlukan modal yang besar
juga dalam proses produksinya terutama dalam pembelian bahan
baku, yang mana dalam  pengadaan modal UMKM kerajinan
keramik Sanggar Asmat  dulu dibantu oleh pemerintah kabupaten
Banyumas untuk memperoleh pinjaman dari Bank Jateng.
Pinjaman tersebut digunakan  untuk menambah modal usahanya
yang mulai berkembang pada saat itu. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Mad Ropingi pada tanggal 31 Mei 2020 pada
pukul 11. 30 di tempat produksi kerajinan keramik UMKM
Sanggar Asmat menyatakan :
“ Jadi dulu awalnya karena masih merintis usaha saya
memakai modal sendiri, karena jumlah produksinya masih kecil,
namun lama kelamaan  setelah banyak orang yang tau produk
saya dan mulai banyak pesanan sehingga saya waktu  itu saya
kebingungan untuk mencari tambahan modal, namun  waktu  itu
akhirnya saya  dibantu pihak kabupaten Banyumas untuk
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memperoleh pinjaman di bank Jateng untuk tambahan modalnya.
“
Jaringan sosial seperti yang di jelaskan oleh Indrayani &
Damsar (2009) menjelaskan bahwa jaringan sosial bisa menjadi
jembatan untuk memudahkan hubungan antar satu pihak dengan
pihak lainnya, dalam hal ini seperti apa yang dirasakan oleh Mad
Ropingi dengan adanya hubungan dengan pemerintah kabupaten
Banyumas setelah beberapa kali ditunjuk sebagai wakil Banyumas
dalam pameran kerajinan di luar kota maupun diluar provinsi,
sehingga hubungan yang  terus di bangun tersebut  menjadi
jembatan untuk memudahkan hubungan antar satu pihak dengan
pihak lainnya yakni pihak pemerintah kabupaten Banyumas
menjembatani pemilik UMKM kerajinan Sanggar Asmat untuk
memperoleh pinjaman modal di bank Jateng.
2. Norma
Norma adalah aturan dan kaidah yang digunakan sebagai tolok
ukur untuk menilai sesuatu, termasuk menilai kelakuan manusia.
Semua ketentuan, keharusan, dan larangan itu merupakan norma bagi
kelakuan manusia, yang merupakan ukuran apakah kelakuan itu baik
(sesuai dengan norma) ataukah jelek (melanggar norma). Secara garis
besar dibedakan dua norma, yang pertama adalah norma teknis dan
permainan, dan yang kedua  norma – norma yang berlaku secara
umum. Norma – norma teknis dan norma – norma permainan hanya
berlaku untuk tujuan tertentu atau bersangkutan dengan kegiatan yang
bersifat sementara dan terbatas. Misalnya, orang yang ingin bermain
sepakbola harus mentaati peraturan yang ditentukan dalam sepak bola.
Demikian pula, dalam suatu perusahaan ada berbagai peraturan yang
harus dipahami dan ditaati bagi mereka yang ingin  bekerja di
perusahaan itu. Sedangkan norma – norma yang berlaku umum ialah
norma – norma sebagaimana umumnya.
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Begitu juga dengan UMKM kerajinan Sanggar Asmat yang
bergerak dalam usaha perdagangan kerajinan keramik yang mana
memiliki norma atau aturan yang diterapkan dalam menjalankan
usahanya berupa aturan yang tidak tertulis yang berguna sebagai aturan
dalam bekerjasama dengan pihak lain seperti dengan karyawan,
pemasok bahan baku dan juga dengan mitra dagangnya sehingga
kerjsama yang dilakukan tetap terjaga serta terjalin dengan baik. Hal
tersebut disampaikan oleh Mad Ropingi selaku pemilik kerajinan
keramik Sanggar Asmat  pada saat  diwawancarai  pada tanggal 31
Mei 2020 pada pukul 11. 45 di tempat produksi kerajinan keramik
UMKM Sanggar Asmat yang menyatakan :
“Untuk aturan secara tertulis tidak ada, hanya penyampaian lewat
lisan saja dan mengikuti seperti kebiasaan yang ada seperti ke
tetangga yang membantu produksi disini kalau kerjaannya sudah
selesei ya saya kasih upah sesuai dengan hasil kerajinan yang dibuat
karena sistem kerjanya borongan kalau disini, kalau dengan pemasok
bahan baku ya sebagaima umumnya kalau bahan baku datang ya
dibayarkan uangnya sesuai dengan jumlah pesanan, kalau dengan
mitra dagang saya sendiri tidak ada aturan yang saklek (pasti) jadi
kalau pihak pembeli memesan sejumlah sekian ratus atau ribu
kerajinan keramik ya maka saya akan mengirimnya sesuai dengan
jumlah pesanan dan uang yang dibayarkan dari pembeli ke saya
sesuai dengan jumlah yang pesanan, jadi ya sebagaimana mestinya
saja, kalau untuk sanksi buat yang melanggar juga tidak tertulis hanya
saja kalau misal ada salah satu yang melanggar pasti  ya akan
mempengaruhi kerjasama yang dilakukan, seperti kalau saya ngga
membayar upah sesuai hasil kerajinan yang dibuat oleh pengerajin,
maka nantinya bisa – bisa pengrajin tidak mau membantu saya lagi,
kelau ke pemasok  bisa jadi saya tidak di kirim bahan baku kalau saya
membayaranya susah, dan juga dengan pembeli kalau hasil
kerajinannya kurang berkualitas atau tidak sesuai dengan jumlahnya
bisa jadi mereka akan mencari pengrajin yang lain.”
Jadi, norma yang ada dalam proses usaha kerajinan keramik
Sanggar Asmat ialah norma atau aturan yang tidak tertulis yang ada
didalam masyarakat pada umumnya, yakni norma sosial yang ada pada
masyarakat umunya yang berpengaruh dalam kelancaran kerjasama
anatara pemilik usaha kerajinan keramik yakni Mad Ropingi dengan
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karyawan, pemsok bahan baku serta dengan mitra dagang. Norma
sosial menurut pandangan sosiologis, banyak dititikberatkan pada
kekuatan dari serangkaian peraturan umum, baik tertulis maupun tidak
tertulis, mengenai tingkah laku atau perbuatan manusia  yang menurut
penilaian anggota kelompok masyarakatnya sebagai sesuatu yang baik
atau yang buruk, pantas atau tidak pantas. Norma sosial ini dalam
kehidupan masyarakat sehari – hari dianggap sebagai alat kendali atau
batasan – batasan tindakan anggota masyarakat untuk memilih
peraturan yang diterima atau tidak dalam suatu pergaulan. Pilihan
tersebut diwujudkan dalam bentuk perintah dan larangan. Perintah
menunjukkan norma atau kaidah yang akan membawa manfaat jika
dilakukan. Adapun larangan menunjukkan norma atau kaidah yang
akan membawa bahaya atau kerugian jika dilakukan. Setiap anggota
masyarakat menerima aturan – aturan itu sebagai patokan tingkah laku
yang benar dan yang salah. Ada empat bagian norma – norma sosial
yaitu cara; kebiasaan; tatakelakuan dan adat istiadat. Norma – norma
sosial, seperti cara, kebiasaan, tata kelakuan, dan adat istiadat
merupakan aturan perilaku kehidupan sosial yang bersifat
kemasyarakatan, sifat kemasyarakatan ini bukan hanya karena  norma
– norma tersebut berkaitan dengan kehidupan sosial, melainkan juga
karena norma – norma tersebut adalah pada dasarnya merupakan hasil
dari kehidupan bermasyarakat (Sobur, 2015: 518- 520).
3. Kepercayaan
Kepercayaan  menurut Pratono (2018)  adalah serangkaian harapan
positif dari perusahaan dan anggota organisasi, yang mengurangi
ketidakpastian. Dimensi kepercayaan adalah isi inti dari modal sosial,
yang memungkinkan tatanan sosial. Dalam konteks organisasi,
hubungan pertukaran sosial bergantung pada kepercayaan antarpribadi,
yang dapat mengurangi ketidakpastian dalam hubungan dan
meningkatkan pertukaran kualitas pertukaran sosial. Dalam konteks
jaringan antar – organisasi, kepercayaan memainkan elemen penting
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bagi perusahaan dengan tujuan untuk memilih mitra, yang dapat
menyediakan sumber daya dan berbagi pengetahuan. Reputasi
memberikan kategorisasi awal untuk perusahaan dengan tujuan untuk
menjalin kemitraan dengan mengurangi ketidakpastian, yang mungkin
berasal dari perilaku di alam.
Begitu juga Mad Ropingi dalam menjalankan usaha bisnis
kerajinan keramik miliknya, kepercayaan  merupakan aspek yang
selalu beliau jaga dari awal merintis sampai sekarang ini, dari
kepercayaan inilah yang membuat orang yakin untuk selalu menjalin
kerjsama dengannya, seperti kepercayaan yang membuat kerjasama
dengan mitra dagangnya di Joger Bali mampu bertahan sampai
sekarang ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan Mad Ropingi pada
tanggal 31 Mei 2020 pada pukul 11. 55 di tempat produksi kerajinan
keramik UMKM Sanggar Asmat menyatakan :
“Kepercayaan merupakan aspek yang saya jaga dari dulu mas,
apalagi soal berdagang, kunci kelanggengan dalam kerjasama itu
adalah di kepercayaan, kalau sudahs saling percaya kerajasamanya
mudah, seperti saya dengan pihak Joger, kami itu dari awal kerjasama
tidak pernah bertemu saat melakukan transaksi barang, jadi mereka
pesan lewat telephon dan barang saya kirim lewat jasa pengiriman
tidak saya kirim sendiri ke Joger, maka terkadang ada beberapa
barang yang rusak karena mungkin pada saat proses pengirimannya
terjatuh dan lain hal, mereka terkadang  bilang ada barang yang
rusak, walaupun saya tidak mengatahui secara pasti barang itu rusak
apa tidak atau jumlah barang yang rusak itu berapa saya hanya
menerapkan perinsip percaya dan begitu juga sebaliknya jika ada
kerusakan barang pada saat pengiriman maka pembayaran dari Joger
ke saya tidak full sesuai pesanan, tapi dikurangi dengan jumlah
barang yang rusak dan juga terkait pembayaran kerajinan baru akan
dikirim  ke saya  sekitar 30- 40 hari  setelah barang saya kirim
,walaupun demikian barang yang saya kirim ke Joger selalu saya
kirim sesuai dengan  pesanan  yang mencapai ribuan  tidak ada yang
saya kurangi  sehingga pihak Joger selalu percaya kepada saya tanpa
mereka harus menghitung ulang jumlahnya  dan kualitas barangnya
pun selalu saya jaga  sehingga kualitas barangnya selalu bagus
sehingga mereka tidak pernah komplain  dan mereka mau
mempercayakan kerjasama pengadaan barang kerajinan keramik yang
hampir 20 tahun ini kepada saya tanpa ada  kendala yang berarti.”
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Jadi, kepercayaan dalam usaha kerajinan keramik milik Mad
Ropingi mempunyai peran dalam menjaga hubungan kerjasama
dengan mitra dagangnya, dengan adanya kepercayaan diantara kedua
belah pihak maka akan mengurangi rasa ketidakpastiaan saat
kerjasama, hal ini seperti yang dikatakan oleh Pratono (2018)
kepercayaan adalah serangkaian harapan positif dari perusahaan dan
anggota organisasi, yang mengurangi ketidakpastian. Kepercayaan
yang diberikan oleh mitra dagangnya disebabkan jumlah pesanan yang
selalu Mad Ropingi kirimkan sesuai dengan pesanan walaupun
jumlahnya mencapai ribuan namun tidak pernah Mad Ropingi kurangi
sedikitpun jadi tanpa menghitung ulang jumlah barang pesanannya
pihak Joger percaya kalo jumlahnya sesuai dengan pesanan karena
sedari dulu jumlah yang dikirim selalu sesuai, serta walaupun jumlah
pesanannya mencapai ribuan kualitas barang kerajinannya selalu Mad
Ropingi jaga sehingga selama ini tidak ada keluhan terkait dengan
kualitas produk yang dikirimkan dari hal tersebutlah yang membuat
mitra dagangnya yakni dari pihak Joger selalu mempercayakan
pengadaan barang kerajinan keramik dari hasil produksinya dan telah
menjalin kerjsama hampir 20 tahun lamanya tanpa ada kendala yang
berarti.
Selain memiliki peran dalam menjaga hubungan kerjasama dengan
mitra dagang, peran kepercayaan dalam UMKM kerajinan keramik
Sanggar Asmat juga berperan dalam kemudahan mendapatkan bahan
baku. Hal tersebut disampaikan oleh Mad Ropingi selaku pemilik
kerajinan keramik Sanggar Asmat  pada saat  diwawancarai  pada
tanggal 31 Mei 2020 pada pukul 12.00 di tempat produksi kerajinan
keramik UMKM Sanggar Asmat yang menyatakan :
“Karena sudah saling mengenal sejak lama maka walaupun tidak
bertemu secara langsung untuk pemesanan bahan baku dan hanya
pesan lewat telephone , maka bahan baku akan dikirimkan sesuai
pesanan meski terkadang hanya dikasih uang setengahnya dulu untuk
pemabyaran, namun barang yang dikirim akan sesuai pesanan karena
begitu barang sampai kesini saya akan membayarkan sisanya dan
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tidak pernah telat, sehingga pemasok selalu mau mengirimkan
pesanan saya walaupun tidak bertemu secara langsung karena
prinsipnya sama sama percaya karena sudah saling mengenal sejak
lama masa mau berbohong.”
Tingkat kepercayaan yang tinggi seperti yang dikatakan Pratono
(2018) menunjukkan kualitas hubungan pertukaran yang tinggi, hal ini
menyiratkan pada keampuan untuk mengakses informasi, dukungan
dan sumberdaya. Dalam hal ini kepercayaan dalam usaha kerajinan
milik Mad Ropingi memiliki peran dalam memudahkan pengadaan
bahan baku, dimana sudah saling mengenal dan bapak Mad Ropingi
selalu membayar pesanan sesuai dan tepat waktu atau tidak pernah
telat sehingga pemasok tidak pernah ragu atau menolak untuk
mengirim bahan baku kepada Mad Ropingi meskipun proses
pemesanannya hanya menggunakan sambungan telephone dan tidak
bertemu secara langsung, hal ini menyiratkan bahwa adanya tingkat
kepercayaan yang tinggi yang diberikan oleh pemasok bahan bakau
kepada Mad Ropingi sehingga memudahkan pengadaan bahan baku
dalam proses produksi kerajinan keramik Sanggar Asmat.
Dari pemaparan diatas dapat dikatakan bahwa modal sosial yang
dimiliki UMKM kerajinan keramik Sanggar Asmat milik Mad Ropingi
dari dusun Cikadu, desa Lumbir, kabupaten Banyumas sesuai dengan
teori yang ada, bahwa pembentukan modal sosial dapat menyumbang
pada pembangunan ekonomi karena adanya jaringan (networks),
norma (norms), dan kepercayaan (trust) didalamnya yang menjadi
kolaborasi (koordinasi dan kooperasi) sosial untuk kepentingan
bersama.
Tabel. 6
Modal Sosial dalam UMKM Kerajinan Keramik Sanggar Asmat
No Unsur Peranan dalam UMKM Kerajinan Keramik
Sanggar Asmat
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1. Jaringan Sosial Membantu dalam proses pemasaran
sehingga bisa bertemu dan bekerjasama
dengan mitra dagang.
- Memberikan kontribusi dalam proses
produksi yakni dengan kememudahkan
mendapatkan tambahan tenaga kerja
(pengrajin) dalam proses produksi
kerajinan.
- Memudahkan dalam mendapatkan
tambahan modal dari lembaga keuangan
2. Norma - Aturan yang ada di UMKM kerajinan
keramik Sanggar Asmat ialah aturan tidak
tertulis atau norma yang ada pada
umumnya dimasyarakat yang berpengaruh
terhadap kelancaran kerjasama antara
pemilik kerajinan keramik Sanggar Asmat
dengan karyawan, pemasok bahan baku dan
dengan mitra dagangnya.
3. Kepercayaan - Membantu menjaga hubungan  dengan baik
dengan mitra dagang
- Memudahkan dalam pengadaan bahan baku
Sumber : Hasil Wawancara dengan Pemilik Kerajinan Keramik Sanggar Asmat
C. Peran Modal Sosial Dalam Pengembangan UMKM Kerajinan
Keramik Sanggar Asmat
UMKM ( Usaha Mikro Kecil Menengah) dalam pembangunan
ekonomi di Indonesia selalu digambarkan sebagai sektor yang mempunyai
peran penting, karena sebagian besar jumlah penduduknya berpendidikan
rendah dan hidup dalam kegiatan usaha kecil baik di sektor tradisional
maupun modern (Partomo dan Soejoedono, 2004 : 20). Menurut data
Badan Pusat Statistik, pada tahun 2013 jumlah populasi UMKM di
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Indonesia tercatat 57,8 Juta unit usaha dan  jumlah tenaga kerjanya
mencapai 114,1 Juta (BPS: 22 Desember 2016). Namun, menurut Hunter
dari sekian banyak UMKM di Indonesia, hanya beberapa perusahaan yang
dapat mencapai keberhasilan, sementara jutaan UKM gagal bahkan dalam
lima tahun pertama (Aluisius, 2018 : 2). Fenomena tersebut  menandakan
bahwasanya dibalik kontribusi UMKM dalam menumbuhkan
perekonomian di Indonesia masih banyak terdapat permasalahan yang di
hadapi oleh UMKM dalam pengembangannya, terutama menyangkut
masalah manajemen, produksi dan pemasaran, serta pembiayaan (M.
Azrul, 2016 : 102). Hal yang sama juga dirasakan UKM yang berada di
Kabupaten Banyumas. Faktor penghambat atau masalah UKM di
Kabupaten Banyumas secara umum, diantaranya : dukungan keuangan,
sumberdaya manusia yang lemah, dan akses pasar yang terbatas diantara
faktor internal sedangkan faktor eksternal terdiri dari iklim usaha,
infrastruktur dan otonomi daerah (Wiwiek, 2013 : 8-11).
Sanggar Asmat merupakan salah satu dari sekian banyak UMKM
yang berada di Kabupaten Banyumas yang masih bertahan hingga
sekarang, UMKM ini berdiri sejak 19 tahun yang lalu tepatnya pada tahun
2001, UMKM ini dapat dikatakan menarik dikarenakan produk yang
dihasilkan ialah keramik dengan motif utama suku asmat yang merupakan
salah satu nama dari sebuah suku di Papua namun pemilik usaha sekaligus
pembuat produk keramik Asmat tersebut bukanlah orang asli dari Papua
melainkan orang dari Banyumas yang beralamat di  dukuh cikadu, rt
04/02, Desa Lumbir, Kecamatan Lumbir, Kabupaten Banyumas. Sama
halnya dengan UMKM lain kerajinan keramik Sanggar Asmat juga
mengalami pasang surut dalam usahanya, terutama pada saat mulai
merintis usaha dimana barang yang di pasarkan ialah barang kerajinan
yang tidak semua orang membutuhkan dan suka dengan barang barang
seni kerajinan. Permasalahan yang di hadapi UMKM Kerajinan Sanggar
Asmat pada awal merintis usaha kerajinanannya ialah terkait masalah
pemasaran produk, proses produksi, serta biaya atau modal untuk proses
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produksinya. Berbagai persoalan UMKM pada saat merintis usahanya
tersebut bukan tanpa alasan, hal tersebut muncul akibat sulitnya UMKM
dalam mengakses berbagai sumber – sumber ekonomi. Untuk itu UMKM
saat ini perlu  untuk mengembangkan sebuah modal baru dalam
pengembangan usahanya yaitu modal sosial.
Menurut Putnam modal sosial merupakan sebagai gambaran
organisasi sosial, seperti jaringan, norma, dan kepercayaan sosial, yang
memfasilitasi koordinasi dan kerjasama yang saling menguntungkan
(Yustika, 2012 : 140). Dari definisi tersebut ada tiga unsur penting
didalam modal sosial yakni norma, jaringan dan kepercayaan sosial.
Norma merupakan nilai yang bersifat kongkret yang diciptakan untuk
menjadi panduan bagi setiap individu untuk berperilaku sesuai dengan
aturan yang berlaku di masyarakat; Jaringan sebagai unsur modal sosial
merupakan sekelompok orang yang memiliki norma-norma atau nilai-nilai
informal di samping norma-norma atau nilai-nilai yang diperlukan untuk
transaksi biasa di pasar, serta jaringan sosial bagaimanapun memfasilitasi
sekumpulan orang yang diikat oleh norma-norma bersama dan saling
berhubungan timbal-balik; Sedangkan,  kepercayaan merupakan sesuatu
yang dipertukarkan dengan berlandaskan norma-norma bersama demi
kepentingan orang banyak. Kepercayaan menyangkut hubungan timbal
balik. Bila masing- masing pihak memiliki pengharapan yang sama- sama
dipenuhi oleh kedua belah pihak, maka tingkat kepercayaan yang tinggi
akan terwujud (Fathy, 2019 : 6-9).
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa modal sosial yang ada di dalam UMKM kerajinan
keramik Sanggar Asmat dukuh Cikadu, desa Lumbir, kabupten Banyumas
berperan dalam pengembangan UMKM kerajinan keramik seperti dalam
menemukan pembeli tetap hasil produksinya  yakni dari Joger Bali dan
kerjasama yang dilakukan terjalin hingga sekarang, selain itu produk yang
di hasilkan semakin bervariatif bukan hanya asbak namun ada
penambahan seperti gantungan kunci, topeng dan tempat pensil dan juga
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omset serta jumlah karywannya juga meningkat seiring dengan
peningkatan pesanan dari pembeli di Joger Bali ,  hal itu karena  dalam
modal sosial itu sendiri terdapat unsur jaringan sosial , norma, serta
kepercayaan. Dalam UMKM kerajinan keramik Sanggar Asmat jaringan
sosial mempunyai peran dalam Membantu dalam proses pemasaran
sehingga bisa bertemu dan bekerjasama dengan mitra dagang yakni dari
pihak Joger,Bali ; Memberikan kontribusi dalam proses produksi yakni
dengan kememudahan mendapatkan tambahan tenaga kerja (pengrajin)
dalam proses produksi kerajinan sehingga hasil produksi yang di peroleh
dapat memenuhi permintaan pemesan setiap bulannya, serta Memudahkan
dalam mendapatkan tambahan modal dari lembaga keuangan sehingga
membantu dalam mengatasi biaya pada proses produksinya ; Norma atau
aturan yang ada di UMKM kerajinan keramik Sanggar Asmat ialah aturan
tidak tertulis atau norma yang ada pada umumnya dimasyarakat  yang
berpengaruh terhadap kelancaran kerjasama antara pemilik kerajinan
keramik Sanggar Asmat dengan karyawan, pemasok bahan baku dan
dengan mitra dagangnya dan kepercayaan berperan dalam membantu
menjaga hubungan  dengan baik dengan mitra dagang serta  Memudahkan
dalam pengadaan bahan baku.
Hasil penelitian diatas sesuai dengan teori dari Putnam yang
mengatakan modal sosial merupakan sebagai gambaran organisasi sosial,
seperti jaringan, norma, dan kepercayaan sosial, yang memfasilitasi
koordinasi dan kerjasama yang saling menguntungkan (Yustika, 2012 :
140). Definisi dari Putnam tersebut senada dengan sejumlah studi yang
telah banyak dilakukan , dimana peranan modal sosial tidak kalah
pentingnya dengan infrastruktur ekonomi lainnya, sehingga upaya untuk
membangun modal sosial perlu diprioritaskan. Pembentukan modal sosial
dapat menyumbang pada pembangunan ekonomi karena adanya jaringan
(networks), norma (norms), dan kepercayaan (trust) didalamnya yang
menjadi kolaborasi (koordinasi dan kooperasi) sosial untuk kepentingan
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bersama (Zubaedi, 2013 : 161). Serta hal tersebut sesuai dengan penelitian
dari Harge Trio Widodo (2016), dengan judul “ Peran dan Manfaat Modal
Sosial Dalam Peningkatan Efektivitas Kerja Karyawan Sektor Usaha
Mikro Kecil dan Menengah di Sentra kerajinan Tas dan Koper
Tanggulangin Sidoarjo”. Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan bahwa Peran dan Manfaat Modal Sosial Dalam
Peningkatan Efektivitas Kerja Karyawan Sektor Usaha Mikro Kecil dan
Menengah di Sentra kerajinan Tas dan Koper Tanggulangin Sidoarjo,
yaitu : (1) jaringan : mulai jaringan informal dari jaringan kekeluargaan
dan pertemanan, kemudian jaringan formal kaitannya kerjasama mereka
dengan koperasi, pemerintah dan juga pihak perbankan. Jaringan ini
berperan pada proses distribusi dan pemasaran produk hasil kerajinan,
selian itu berperan dalam pengembangan usaha (2) Kepercayaan :
dibangun dengan keajegan kualitas dan ketepatan dalam pemenuhan
pesanan tas dan koper (3) Norma : nilai – nilai budaya dan kearifan lokal
masyarakat sebagai sarana yang efektif untuk menumbuh kembangkan
aturan tidak tertulis yang mengatur kehidupan bersosialisasi (4)
Kepemimpinan  : efektivitas, keadilan, bimbingan, monitoring dan
transparansi pemilik usaha sebagai pemimpin akan berimbas pada
keberhasilan produksi (5) Solidaritas : menciptakan  rasa memiliki, rasa
bangga, dan rasa loyalitas kepada tempat kerja mereka.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, dari mulai
observasi pendahuluan, dari data – data yang dikumpulkan, baik data
tertulis maupun data wawancara selama penelitian sampai akhir, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
Modal sosial mempunyai peran dalam pengembangan UMKM
kerajinan keramik Sanggar Asmat karena di dalamnya terdapat unsur
jaringan sosial, norma, serta kepercayaan sosial. Di mana ketiga unsur
tersebut mempunyai peran dalam pengembangan UMKM kerajinan
Sanggar Asmat sebagai berikut :
1. Jaringan Sosial
Dalam perkembangan usaha kerajinan keramik Sanggar Asmat,
jaringan sosial mempunyai peran dalam membantu proses pemasaran
sehingga bisa bertemu dan bekerjasama dengan mitra dagang yakni
dari pihak Joger Bali, selain itu jaringan juga berkontribusi dalam
proses produksi yakni dengan memudahkan untuk mendapatkan
tambahan tenaga kerja (pengrajin) dalam proses produksi kerajinan
sehingga hasil produksi yang di peroleh dapat memenuhi permintaan
pemesan setiap bulannya, serta jaringan juga memudahkan dalam
proses mendapatkan tambahan modal dari lembaga keuangan sehingga
dapat membantu dalam mengatasi biaya pada proses produksi
kerajinan keramik.
2. Norma
Norma atau aturan yang ada di UMKM kerajinan keramik Sanggar
Asmat ialah aturan tidak tertulis atau norma yang ada pada umumnya
dimasyarakat  yang berpengaruh terhadap kelancaran kerjasama antara
pemilik kerajinan keramik Sanggar Asmat dengan karyawan, pemasok
bahan baku dan dengan mitra dagangnya
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3. Kepercayaan
Kepercayaan dalam UMKM kerainan keramik Sanggar Asmat
berperan dalam membantu menjaga hubungan baik dengan mitra
dagang serta memudahkan dalam pengadaan bahan baku.
B. Saran
Saran yang dapat penulis sampaikan setelah dilakukan penelitian
ialah :
1. Modal sosial dimana di dalamnya terdapat unsur jaringan sosial, norma
serta kepercayaan harus selalu di jaga dan di tingkatkan  kualitasnya
agar kerajsama yang telah dibangun selama ini baik dengan karyawan
(pengrajin), pemsok bahan baku, mitra dagang, serta pemerintah
daerah tetap berjalan dengan baik.
2. Perlunya peningkatan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia
dalam hal ini para pengrajin, hal ini perlu dilakukan agar produk yang
dihasilkan berkualitas dan terus meningkat pada setiap bulannya.
3. Semakin berkembangnya usaha kerajinan keramik Sanggar Asmat ,
maka norma atau aturan perlu dibuat secara tertulis sehingga semua
pihak dalam melakukan kerjasama berpedoman pada  aturan - aturan
yang sudah disepakati bersama secara tertulis.
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